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ABSTRACT 
 
 The purpose of this study is to predict consumers' intention to revisit 
ecotourism in  Ekowisata Taman Air Tlatar, Boyolali which is influenced by Theory 
of Planned Behavior which consists of attitude toward behavior, subjective norm 
and perceived behavior control. The population in this study is all 4 faculty students 
at IAIN Surakarta. The sampling technique used purposive sampling method and 
obtained the sample of 100 respondents. Data were analyzed using SPSS for 
Windows Release 23.0. 
 The dependent variable (Y) of this study is the intention of re-visit. The 
independent variable (X) is attitudes toward revisiting behavior, subjective norms 
of re-visiting behavior and perceived behavior control over the intention of re-visit. 
This research method is quantitative research method. For data analysis method by 
using multiple regression analysis. The results showed that: (1) Attitudes toward 
Visiting Behavior have a significantly positive effect on the intention of re-visit. (2) 
Subjective Norms towards Visiting Behavior have a significant positive impact on 
Ecotourism Visiting Visits. (3) Perceived Behavioral Control of Visiting Behavior 
have a significant positive Influence on Re-Visits. 
 
Keywords: Theory of Planned Behavior, Intent to Revisit Ecotourism 
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ABSTRAK 
 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memprediksi niat konsumen untuk 
mengunjungi kembali Ekowisata Taman Air Tlatar, Boyolali yang dipengaruhi oleh 
Theory of Planned Behaviour yang terdiri dari sikap terhadap perilaku, norma 
subjektif dan perceived behaviour control. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa 4 Fakultas di IAIN Surakarta. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel penelitian 100 
responden. Data dianalisis dengan menggunakan program SPSS for Windows 
Release 23.0. 
 Variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah niat mengunjungi kembali. 
Variabel independen (X) adalah sikap terhadap perilaku mengunjungi kembali, 
norma subjektif terhadap perilaku mengunjungi kembali dan perceived behaviour 
control terhadap niat mengunjungi kembali. Metode penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif. Untuk metode analisis data dengan menggunakan analisis 
regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sikap terhadap Perilaku 
Mengunjungi Kembali berpengaruh secara signifikan positif terhadap niat 
mengunjungi kembali. (2) Norma Subjektif terhadap Perilaku Mengunjungi 
Kembali berpengaruh signifikan positif terhadap Niat Mengunjungi Kembali 
Ekowisata. (3) Perceived Behaviour Control terhadap Perilaku Mengunjungi 
Kembali berpengaruh signifikan positif terhadap Niat Mengunjungi Kembali.  
 
Kata kunci: Theory of Planned Behaviour, Niat Mengunjungi Kembali Ekowisata. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Permasalahan lingkungan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
perubahan perilaku konsumen bertanggung jawab terhadap lingkungan. Perilaku 
konsumen ramah lingkungan dapat dipraktikkan seperti konsumen melalui 
pembelian produk ramah lingkungan, manufaktur, dan pemilihan jasa akomodasi 
yang menerapkan praktik ramah lingkungan seperti memilih ekowisata daripada 
wisata lain (Han dan Kim : 2010). 
Ekowisata adalah wisata berbasis perlindungan alam, budaya dan 
pendidikan. Aktivitas mengunjungi ekowisata sebagai wujud konsumsi hijau yang 
dapat di lakukan oleh konsumen (Chen dan Tung : 2014). Konsep dan 
pengembangan ekowisata berdasarkan prinsip konservasi lingkungan. Dari sisi 
ekonomi, jasa ekowisata memanfaatkan perlindungan lingkungan dan 
pengembangan budaya sehingga dapat bermanfaat bagi berngai pihak untuk 
mendukung pembangunan berkelanjutan (Nugroho, 2012 : 19).  
Konsumen ekowisata  mempunyai keinginan berlibur di  wisata alam dan 
bersedia meluangkan waktu  serta bersedia membayar guna memuaskan keinginan 
liburannya. Pengelola jasa ekowisata perlu menyediakan akomodasi dan sajian 
wisata yang menarik sehingga memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi para 
pengunjung (Nugroho, 2012 : 18). Beberapa hal perlu diperhatikan pengelola jasa 
dengan menerapkan prinsip – prinsip ramah lingkungan kepada konsumen dan 
menjalankan kegiatan operasional ramah lingkungan (Han dan Kim : 2010). 
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Industri jasa seperti hadirnya hotel hijau dan wisata ramah lingkungan 
saling bersaing dengan industri lainnya guna mendapatkan keuntungan dan 
mendapat keunggulan kompetitif dengan tetap berkontribusi terhadap perlindungan 
lingkungan (Han., et.al : 2010). Bagi  proses pengambilan keputusan oleh 
konsumen sangat penting untuk menentukan strategi pemasaran dan pelayanan 
pelanggan yang efektif (Han dan Kim : 2010). 
Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behaviour untuk 
menjelaskan pembentukan niat konsumen mengunjungi kembali ekowisata. Theory 
of Planned Behaviour  terdiri dari sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku yang 
dirasakan (Armitrage : 2001).  Kunci utama pembahasan teori ini adalah niat 
konsumen mengunjungi kembali. Semakin kuat hubungan sikap, norma subjektif 
dan kontrol perilaku yang dirasakan  terhadap perilaku semakin besar pengaruhnya 
terhadap  niat konsumen (Ajzen : 1991). 
Sikap konsumen terhadap perilaku mengacu pada keinginan seseorang 
terhadap suatu perilaku yang didasari dari hasil evaluasi terhadap perilaku (Ajzen : 
1991). Sikap sebagai faktor pribadi akan berpengaruh terhadap perilaku ramah 
lingkungan dan dapat membentuk perilaku konsumen (Bamberg : 2007). Sikap 
terhadap perilaku berperan dalam pembentukan perilaku konsumen ramah 
lingkungan dan dapat berperan positif terhadap perilaku ramah lingkungan 
(Nguyen., et.al : 2016). 
Norma subjektif sebagai faktor eksternal berperan terhadap pembentukan 
niat konsumen, konsumen akan mengevaluasi dan memotivasi dirinya untuk 
memenuhi kebutuhan (Rangkuti, 2013 : 107). Kontrol perilaku yang dirasakan 
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menjadi faktor terkahir yang mempengaruhi niat perilaku mengartikan kontrol 
perilaku yang direncanakan sebagai persepsi konsumen mengenai kesulitan dan 
kemudahan yang dirasakan dalam melakukan perilaku yang disukai (Ajzen : 1991).  
Penelitian yang dikembangkan Han dan Kim (2010) mengenai 
perpanjangan Theory of Planned Behaviour terhadap niat berkunjung kembali hotel 
hijau menunjukkan komponen Theory of Planned Behaviour yang terdiri dari sikap, 
norma subjektif dan perceived behaviour control (PBC) bersama – sama 
berpengaruh positif terhadap niat mengunjungi kembali. Faktor kualitas pelayanan 
dan kepuasan konsumen juga mempengaruhi niat konsumen mengunjungi kembali.  
Penelitian Chen dan Tung (2014) , Han., et.al (2010), Han dan Yoon (2015) 
yang mengadaptasi komponen TPB yang terdiri atas sikap, norma subjektif dan 
kontrol perilaku yang dirasakan terhadap niat menunjukkan semua komponen 
Theory of Planned Behaviour berpengaruh positif terhadap niat konsumen 
mengunjungi dan menerapkan perilaku ramah lingkungan hotel hijau. 
Dalam penelitian Goh, et.al (2017) yang juga mengadaptasi komponen 
Theory of Planned Behaviour terhadap niat of-trail yang ditunjukkan pengunjung 
Taman Nasional. Sikap dan norma subjektif menunjukkan hasil yang positif dan 
signifikan, namun perceived behaviour control menunjukkan hasil negatif dan tidak 
berpengaruh terhadap niat off-trail pengunjung Taman Nasional.  
 Sama halnya dengan hotel hijau, objek penelitian dilakukan di Ekowisata 
Taman Air Tlatar, Boyolali, Jawa Tengah. Ekowisata Taman Air Tlatar juga 
menerapkan strategi ramah lingkungan yang  berkontribusi terhadap perlindungan 
dan kelestarian alam sekitar dalam beberapa bentuk sebagai berikut : 
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1. Letak bangunan berada di luar garis sempadan, 200 meter dari mata air Umbul 
Tlatar sehingga tidak merusak atau mengubah kondisi alam sekitar 
2. Lahan hijau sebesar 25% dari keseluruhan lahan bangunan 
3. Tidak mengubah pola awal air 
4. Mempunyai sistem draianse air yang baik yang memenuhi persyaratan irigasi 
air dengan pengendapan dan penyaringan air 
5. Menggunakan pupuk organik supaya tidak mencemari lingkungan 
6. Pengolahan limbah untuk bahan bakar dan membuang sampah sesuai prosedur 
Berikut ini jumlah wisatawan yang mengunjungi ekowisata Taman Air di Tlatar, 
Kabupaten Boyolali pada tahun 2017 selama bulan Januari - September : 
Tabel 1.1 
Jumlah Pengunjung Ekowisata Taman Air Tlatar Boyolali Jawa Tengah 
No Bulan Jumlah Pengunjung 
1. Januari  8.658 orang 
2. Februari  7.649   orang 
3. Maret  11.098 orang 
4. April  13.900 orang 
5. Mei  14.254 orang 
6. Juni  15.376 orang 
7. Juli  17.987 orang 
8. Agustus  18.785 orang 
9 September  20.378 orang 
Sumber : Pengelola Ekowisata Taman Air Tlatar Boyolali Jawa Tengah  
Tabel diatas menunjukkan jumlah pengunjung Ekowisata Taman Air Tlatar 
Boyolali Jawa Tengah selama kurun waktu bulan Januari sampai dengan bulan 
September mengalami peningkatan. Dengan jumlah peningkatan rata – rata 1000 
hingga 2000 kunjungan pada tiap bulannya. 
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 Pihak pengelola Ekowisata Taman Air Tlatar menggunakan strategi 
manajemen ekologis, yakni pengelolaan usaha dengan memperhatikan unsur 
perlindungan dan pelestarian lingkungan, unsur konsumen, unsur pengelola usaha, 
unsur pemerintah dan unsur masyarakat. Strategi yang diterapkan pengelola tidak 
hanya menguntungkan bagi pengelola untuk mendapatkan jumlah pengunjung yang 
lebih banyak juga dapat berkontribusi untuk kelestarian lingkungan (Han dan Kim 
: 2010). 
 Dengan adanya fenomena bisnis dan research gap, menumbuhkan 
ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian yang berdasarkan fenomena bisnis 
dan latar belakang tersebut. Peneliti bermaksud akan melakukan penelitian yang 
berjudul “Analisis Pengaruh Attitude, Subjective Norm Dan Perceived 
Behaviour Control Terhadap  Niat Mengunjungi Kembali Ekowisata (Studi 
Kasus Ekowisata Taman Air Tlatar, Boyolali)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan fenomena bisnis yang telah dipaparkan diatas, 
maka permasalahan penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Objek wisata yang menerapkan prinsip – prinsip ramah lingkungan belum 
banyak. 
2. Jumlah pengunjung yang meningkat dan jumlah pengunjung yang terbanyak di 
Kabupaten Boyolali. 
3. Penelitian Goh, et.al (2017) yang mengadaptasi Theory of Planned Behaviour 
memberikan hasil positif dan signifikan pada variabel sikap dan norma subjektif 
sedangkan hasil yang negatif pada variabel perceived behaviour control. 
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1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini akan berfokus terhadap Theory of Planned Behaviour melalui 
variabel sikap konsumen, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan 
terhadap niat konsumen dan pengaruhnya terhadap intensi perilaku konsumen 
ramah lingkungan. Penelitian akan dilakukan pada  mahasiswa Strata 1 IAIN 
Surakarta yang telah mengunjungi Ekowisata Taman Air Tlatar, Boyolali.  
 
1.4. Rumusan Masalah 
Penelitian ini berusaha meneliti pengaruh variabel Theory Planned of 
Behaviour melalui sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan 
terhadap niat mengunjungi kembali ekowisata. Masalah yang timbul dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Apakah variabel sikap mengenai perilaku mengunjungi kembali dapat 
berpengaruh terhadap niat mengunjungi  kembali ekowisata ? 
2.  Apakah variabel norma subjektif mengenai perilaku mengunjungi kembali 
dapat berpengaruh terhadap niat mengunjungi kembali ekowisata ? 
3.  Apakah variabel kontrol perilaku yang dirasakan  atau perceived behaviour 
control mengunjungi perilaku mengunjungi kembali dapat berpengaruh 
terhadap niat mengunjungi kembali ekowisata ? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini berporos pada model kerangka penelitian variabel sikap 
konsumen, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan terhadap niat  
mengunjungi kembali ekowisata. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1.  Untuk mengetahui pengaruh variabel sikap mengenai perilaku mengunjungi 
kembali terhadap niat mengunjungi kembali ekowisata. 
2.  Untuk mengetahui pengaruh variabel norma subjektif mengenai perilaku 
mengunjungi kembali terhadap niat mengunjungi kembali.  
3.  Untuk mengetahui pengaruh variabel kontrol perilaku yang dirasakan atau 
perceived behaviour control dapat berpengaruh terhadap niat mengunjungi 
kembali. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen 
pemasaran, terutama pengaruh Theory Planned of Behaviour terhadap niat 
berkunjung kembali khususnya ekowisata. 
b. Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian mendatang melalui 
pengembangan model teoritikal dan model empirik yang belum dapat diuji 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan kontribusi bagi masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat dan pembaca mengenai keunggulan ekowisata dibandingkan 
wisata lain. 
b.  Memberikan kontribusi pada masyarakat untuk mengenali faktor – faktor 
psikologis seperti sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku yang diarasakan 
oleh konsumen sehingga dapat menjadi referensi konsumen untuk 
mengunjungi kembali ekowisata. 
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1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir  
 
1.8. Sistematika Penulisan 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan 
hipotesis 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini penulis mengemukakan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA 
Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
1.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pengertian Ekowisata 
 Konsep ekowisata dimungkinkan untuk memperluas dan mengembangkan 
lingkungan alam guna tetap menjaga kelestarian lingkungan dan kualitas alam. 
Sebuah ide untuk mengembangkan wisata dengan tetap menjaga kualitas alam. 
Ekowisata merupakan kunjungan rekresi atau wisata yang bertujuan untuk tetap 
menjaga kualitas lingkungan dan dapat meminimalisir dampak negatif yang 
ditimbulkan (Orams : 1995). 
Ekowisata  adalah hasil dari konsumsi ramah lingkungan melalui objek 
pariwisata guna mendukung pembangunan berkelanjutan (Fang Chen dan Ju Tung 
:2014). Menurut The Internasional Ecotourism Society atau TIES (1991) dalam 
Nugroho, (2014: 15), ekowisata adalah melakukan perjalanan wisata ke tempat 
tempat yang alami untuk dapat dikonservasi dan menyelamatkan lingkungan dan 
dapat bermanfaat bagi penduduk sekitar. 
Menurut Nugroho, 2014: 15, ekowisata meliputi beberapa sektor yang 
terdiri dari wisata bahari, wisata alam, dan wisata budaya. Ekowisata berisikan 
tentang berbagai usaha yang meliputi : 
a. Dapat memberikan kontribusi secara langsung terhadap konservasi alam dan 
budaya 
10 
 
b. Penduduk lokal dapat berpartisipasi dalam perencanaan pembangunan dan 
kegiatan operasional yang dapat berdampak kembali terhadap kesejahteraan 
masyarakat. 
c. Sebagai saranan informasi dan pengetahuan kepada pengunjung tentang 
budaya dan alam 
d. Kelompok wisatawan yang kecil. 
Dari pengertian ekowisata diatas dapat disimpulkan bahwa ekowisata adalah 
pariwisata ramah lingkunga yang berbasis alam dan budaya yang dapat 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran konsumen terhadap alam dan dapat 
memberikan manfaat bagi warga sekitar tidak hanya dalam faktor ekonomi. 
 
2.1.2. Pengertian Theory of Planned Behaviour 
Theory of Planned Behaviour Model  (TPB) didefinisikan sebagai model 
sikap yang merupakan perkembangan dari model sikap Theory of Reasoned Action 
(TRA). Theory Planned Behaviour dirancang untuk melengkapi keterbatasan 
Theory of Reasoned Action  karena teori ini dilengkapi oleh kontrol perilaku yang 
direncanakan (Ajzen 1991).Theory of Planned Behaviour adalah teori yang 
didesain guna memperkirakan dan menjelaskan perilaku manusia dalam konteks 
spesifik (Ajzen :1988). 
TPB adalah model sikap yang digunakan untuk memprediksi niat konsumen 
untuk melakukan suatu perilaku. Menurut teori ini pengambilan keputusan 
didorong oleh evaluasi rasional dan konsekuensi atas perilaku, konsekuensi positif 
maupun negatif dapat berpengaruh dalam perilaku konsumen. Theory Planned 
Behaviour menjelaskan bahwa niat konsumen untuk melakukan suatu perilaku atau 
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tindakan menjadi faktor utama yang mempengaruhi perilaku seseorang (Sumarwan, 
2015 : 187).  
Theory Planned Behaviour dihubungkan dengan perilaku konsumen yang 
ramah lingkungan, perilaku ini jika dilihat dari kepentingan pribadi dapat 
meminimalisir resiko kesehatan seseorang dan berdampak bagi orang lain, 
kelangsungan ekosistem. Perilaku konsumen ramah lingkungan akan sangat berarti 
jika memadukan konsekuensi kepentingan pribadi dan sosial (Bamberg dan Moser 
: 2007) 
Pokok pembahasan Theory of Planned Behaviour adalah hal hal yang 
mempengaruhi faktor niat konsumen yang pengaruhi tiga komponen yaitu sikap 
terhadap perilaku, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan. Dengan 
tiga komponen ini saling beriteraksi guna menentukan apakah konsumen 
berperilaku yang diharapkan atau tidak (Kuswana, 2014 :57).   
 
2.1.3. Pengertian Sikap 
Menurut Gordon Alport dalam Hartono Satro Wijoyo (2005) sikap 
didefinisikan sebagai suatu kecenderungan yang dipelajari dan ditanggapi  secara 
konsisten terhadap objek yang disukai maupun tidak. Menurut Robbins dan Judge 
(2008) dalam Effendi (2016 : 275) sikap adalah pernyataan – pernyataan evaluatif 
mengenai objek, orang atau kejadian dan tiga faktor yang mendasari pembentukan 
suatu sikap yaitu komponen kognitif, komponen afektif dan komponen perilaku. 
Sikap merupakan komponen penting dalam perilaku pembelian. Dalam 
proses pengambilan keputusan, sikap merupakan salah satu variabel psikologi 
konsumen selain variabel kebutuhan. Sikap merupakan hasil evaluasi yang 
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mencerminkan rasa suka atau tidak suka terhadap objek, sehingga dapat dijadikan 
evaluasi untuk memprediksi potensi keputusan pembelian konsumen. Sikap 
merupakan suatu kecenderungan untuk berperilaku dan situasi juga dapat 
mempengaruhi (Rangkuti,2013 : 94). 
Menurut Sangadji dan Sopiah (2013 : 176-177) Sikap konsumen adalah 
penilaian konsumen terhadap suatu objek baik disukai maupun tidak disukai. Tiga 
komponen berkaitan sikap yaitu : 
a. Komponen Kognitif 
Komponen yang berkaitan dengan segala suatu yang konsumen fikirkan yang 
bersifat rasional dan masuk akal. Hal yang berkaitan dengan kognitif konsumen 
adalah pengetahuan dan pengalaman langsung konsumen dari berbagai sumber 
membentuk keyakinan konsumen yang dapat membentuk  sikap. 
b. Komponen Afektif 
Komponen yang berkaitan dengan keadaan emosional konsumen seperti 
perasaan senang, sedih.  
c. Komponen Konatif 
Komponen yang menggambarkan kecenderungan dari seseorang untuk 
melakukan suatu tindakan yang nyata seperti berkunjung, membeli, membayar. 
1. Sikap mengenai Perilaku Mengunjungi Kembali 
  Sikap konsumen terhadap perilaku dapat diartikan sebagai perilaku 
konsumen tertentu yang dipengaruhi kondisi psikologis dan emosi positif maupun 
emosi negatif  yang akan menentukan perilaku mereka, jika sikap mereka positif 
maka berdampak pada perilaku mereka yang positif (Chen dan Tung : 2014). Sikap 
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konsumen terhadap perilaku mengacu pada keinginan seseorang terhadap suatu 
perilaku yang didasari dari hasil evaluasi terhadap perilaku (Ajzen : 1991). 
  Sikap terhadap perilaku mencerminkan sikap keseluruhan individu baik 
positif maupun negatif untuk melakukan perilaku tertentu. Semakin positif suatu 
perilaku  semakin kuat niat individu untuk melakukan perilaku (Armitrage : 2001). 
Sikap dihubungkan dengan perilaku konsumen yang mengarah ke atribut atau 
tujuan tertentu, sikap konsumen tidak terlepas dari konsekuensi positif dan negatif 
yang dihasilkan (Ajzen : 1991). 
  Sikap tidak berpengaruh secara langsung terhadap keputusan konsumen 
tetapi berpengaruh pada niat konsumen. Sikap dihadapkan dengan permasalahan 
lingkungan, perilaku pro lingkungan akan berpengaruh terhadap kehidupan sosial 
konsumen. Niat perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh kesadaran lingkungan 
(Bamberg dan Moser :2007). Sikap konsumen terhadap perilaku mempunyai dua 
komponen (Ajzen : 1991) yaitu : 
a. Keyakinan Perilaku 
Keyakinan perilaku adalah kemungkinan hasil yang diharapkan seseorang 
dalam keterlibatannya dalam suatu perilaku atau meyakini bahwa terlibat 
dalam suatu perilaku tertentu akan memberikan hasil tertentu. 
b.  Evaluasi Kepercayaan 
Evaluasi mencerminkan tingkat penilaian konsumen terhadap suatu perilaku 
dan kepercayaan mengenai konsekuensi yang akan didapatkan. Kepercayaan 
konsumen yang bernilai positif  akan berdampak  lebih besar terhadap evaluasi.   
 
2.1.4  Norma Subjektif terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali 
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 Norma subjektif menjadi salah satu prediktor untuk mengukur niat 
konsumen dalam mengambil keputusan dan salah satu komponen TPB untuk 
menjelaskan niat konsumen (Bamberg : 2007). Norma subjektif diartikan sebagai 
tekanan sosial yang berpengaruh pada konsumen untuk dilakukan atau tidak suatu 
perilaku yang berperan dalam pengambilan keputusan konsumen (Ajzen : 1991). 
Norma subjektif adalah faktor eksternal yang berpengaruh pada konsumen dalam 
pertimbangan pengambilan keputusan (Rangkuti, 2013 : 106).    
  Norma ini mewakili perilaku perilaku manusia cara terntentu para 
konsumen. Norma subjektif berhubungan dengan norma sosial yang diartikan 
perilaku untuk dilakukan atau tidak, jika norma tidak dipatuhi maka akan 
berdampak secara langsung terhadap psikologi konsumen seperti rasa taku dan 
pengucilan (Bamberg:2007).  
  Menurut Peter dan Olson,2013 : 150 norma subjektif adalah mengartikan 
persepsi konsumen terhadap perilaku yang diukai orang lain. Menurut Sangadji dan 
Sopiah (2013: 60), persepsi konsumen adalah proses yang muncul akibat aktivitas 
yang menyebabkan emosi positif konsumen. Menurut Effendi (2016: 268), persepsi 
konsumen adalah rangsangan – rangsangan yang diterima oleh konsumen yang 
kemudian di pilih, diorganisasikan, dan diinterprestasikan kedalam suatu gambaran 
yang berarti dan lengkap.  
  Norma subjektif adalah persepsi individu tentang tekanan sosial untuk 
dilakukan ataupun tidak dilakukannya suatu perilaku (Armitrage: 2001). Jadi, 
norma subjektif adalah persepsi individu terhadap tekanan sosial untuk melakukan 
suatu perilaku atau tidak yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan mereka. 
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Norma subjektif dibentuk oleh 2 komponen yaitu keyakinan normatif dan motivasi 
individu (Simamora, 2002 : 246). 
1. Keyakinan Normatif 
 Keyakinan normatif adalah preferensi yang diinginkan oleh kelompok atau 
individu kepada seorang konsumen untuk melakukan atau atau tidak suatu perilaku 
(Simamora, 2002 : 246). Keyakinan konsumen berdasar pada pengetahuan, opini, 
dan keyakinan yang mungkin dipengaruhi atau tidak dipengaruhi oleh oleh 
emosional konsumen. (Effendi, 2016 : 277). 
  Keyakinan normatif diartikan dengan melakukan suatu perilaku sesuai dengan 
yang diharapkan oleh orang lain (Peter dan Olson, 1999: 150). Perilaku konsumen 
sesuai dengan yang diharapkan oleh faktor eksternal yaitu kelompok maupun 
lingkungan sosial konsumen. Berikut ini penjelasan mengenai kelompok maupun 
lingkungan sosial yang mempengaruhi perilaku konsumen (Rangkuti, 2013:56). 
a. Kelompok Acuan 
Kelompok acuan adalah kelompok yang berpengaruh secara langsung maupun 
tidak langsung terhadap perilaku konsumen. Kelompok yang mempunyai 
pengaruh secara langsung seperti keluarga, teman, rekan kerja. Dan yang 
menjadi pengaruh tidak langsung seperti agama, organisasi 
b. Keluarga  
Keluarga adalah kelompok primer yang secara langsung berpengaruh terhadap 
perilaku dan dalam pengambilan keputusan konsumen. Orientasi konsumen 
juga dipengaruhi oleh keluarga. Terdapat dua alasan yang mendasari perilaku 
konsumen yaitu pembelian atau penggunaan suatu produk seorang konsumen 
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sebagai anggota keluarga dan dalam tahap memutuskan pembelian produk 
keluarga berpengaruh secara langsung pada seorang konsumen (Effendi, 2016 
: 250). 
c. Peran dan Status 
Peran yang dimainkan oleh seorang konsumen tidak hanya satu peran saja 
melainkan beberapa peran seperti keikutsertaan dalam organisasi, 
perkumpulan. Dalam berperilaku peran serta status konsumen akan mempunyai 
pengaruh. 
2. Motivasi untuk Mematuhi 
Motivasi diartikan sebagai kesediaan yang tinggi dari seorang konsumen 
untuk memenuhi tujuan  dan kebutuhan yang diharapkannya. Motivasi berarti 
dorongan yang dalam diri yang menggerakkan  konsumen untuk bertindak agar 
tujuan dan kebutuhan konsumen terpenuhi (Sangadji dan Sopiah,2013 : 155). 
Motivasi untuk mematuhi berdasarkan keinginan pelaku yang dipengaruhi orang 
disekitarnya untuk melakukan suatu perilaku (Han dan Kim : 2010). 
 
 
 
 
 
2.1.5 Perceived Behaviour Control (PBC) terhadap Perilaku Mengunjungi 
Kembali 
 
 Perceived Behaviour Control (PBC) adalah komponen yang melengkapi 
Theory Planned Behaviour untuk memprediksi intensi atau niat konsumen dalam 
berperilaku. Perceived behaviour control mengacu pada keyakinan yang dimiliki 
seseorang dalam melakukan suatu perilaku yang mereka sukai (Ajzen : 1991). 
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Perceived Behaviour Control mengacu pada  persepsi konsumen terhadap perilaku 
dalam menggunakan fasilitas ataupun sumber daya yang tersedia sebagai hambatan 
maupun suatu kemudahan bagi konsumen (Han dan Kim : 2010).  
 Perceived behaviour control dapat dimaknai sebagai persepsi seseorang 
dalam mengendalikan faktor – faktor yang dapat mendukung atau membatasi 
perilaku dalam konteks spesifik (Han,.et.al : 2010). Pada situasi tertentu kontrol 
perilaku dan bentuk perilaku akan bervariasi sesuai dengan situasi yang dihadapi 
konsumen (Ajzen :1991). Perceived Behaviour Control adalah hasil dari kontrol 
keyakinan dan kekuatan kepercayaan (Yadav: 2016).  
1. Kontrol keyakinan adalah kepercayaan konsumen terhadap faktor – faktor yang 
dapat memudahkan atau menghambat perilaku konsumen. Kontrol keyakinan 
adalah pengakuan konsumen adanya sumber daya yang dapat menghambat 
ataupun memudahkan konsumen untuk melakukan suatu perilaku (Han dan 
Kim : 2010). Kontrol keyakinan adalah keyakinan yang dimiliki seseorang 
untuk melakukan perilaku tertentu dengan tersedia ataupun tidak sumber daya 
yang diperlukan (Han,et.al : 2010). 
2.  Kekuatan kepercayaan adalah evaluasi konsumen atas faktor faktor yang 
memudahkan atau menghambat perilaku mereka. Kekuatan kepercayaan 
sebagai evaluasi bagi konsumen atas hasil yang didapatkan melalui hambatan 
dan kemudahan yang dirasakan konsumen (Han dan Kim : 2010). Kekuatan 
kepercayaan sebagai penilaian seseorang mengenai peluang hasil yang akan 
didapatkan setelah melakukan perilaku tertentu (Han,et.al : 2010). 
 
2.1.6 Niat Mengunjungi Kembali Ekowisata 
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 Intensi atau niat untuk melakukan perilaku adalah faktor utama dari Theory 
of Planned Behaviour. Niat mencerminkan berbagai macam faktor motivasi 
konsumen untuk melakukan suatu perilaku yang melingkupi kesulitan konsumen 
untuk mencoba dan perencanaan banyak upaya untuk melakukan perilaku. Semakin 
besar niat konsumen akan semakin besar kemungkinan perilaku dilakukan (Ajzen 
:1991).  
 Niat adalah kecenderungan konsumen untuk  dilakukan sesuatu sesuai 
dengan yang diinginkan atau disukai, jika produk atau jasa telah dipilih dan 
diputuskan maka konsumen akan cenderung melakukan apa yang sesuai dengan 
niat terhadap produk atau jasa tersebut ( Anggraini : 2011). Niat diartikan sebagai 
faktor kemudahan maupun kesulitan yang memotivasi konsumen untuk melakukan 
suatu perilaku . Niat konsumen dalam berperilaku dipengaruhi oleh tiga prediktor 
Theory of Planned Behaviour yaitu sikap konsumen, norma subjektif dan kontrol 
perilaku yang dirasakan (Ajzen : 1991). 
 Penelitian (Han dan Kim : 2010) menjelaskan bahwa kualitas layanan dan 
kepuasan konsumen mempengaruhi niat mengunjungi kembali. Hasil penelitian 
menemukan bahwa kualitas layanan dan kepuasan konsumen berpengaruh terhadap 
niat konsumen mengunjungi kembali.  
 Kualitas layanan dapat diartikan sebagai hubungan interaksi dengan 
konsumen dalam bentuk pelayanan yang terbaik guna memuaskan konsumen. 
Aspek kualitas layanan konsumen dengan mengetahui karakteristik konsumen, 
mengenali kebiasaan dan kebutuhan konsumen dan hubungan timbal balik yang 
saling menguntungkan antara konsumen dan pelaku bisnis. Kualitas layanan 
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berhubungan dengan kepuasan konsumen, kualitas layanan yang semakin baik akan 
meningkatkan kepuasan konsumen (Rangkuti, 2013 : 40). 
 Hubungan antara kualitas layanan dan kepuasan konsumen dapat 
berpengaruh pada WOM, pembelian kembali dan memperluas pangsa pasar 
(Rangkuti, 2013 : 44). Definisi kepuasan konsumen adalah keadaan emosional 
konsumen mengenai kinerja produk maupun pelayanan jasa sesuai harapan 
konsumen. Konsumen yang puas terhadap produk ataupun jasa akan menggunakan 
kembali produk dengan melakukan pembelian ulang ataupun kunjungan kembali 
(Sopiah dan Sangadji, 2013 : 181). 
 Kepuasan konsumen sebagai hasil evaluasi konsumen dari pengalaman 
masa lalu konsumen (Sopiah dan Sangadji, 2013 : 181). Jadi, kepuasan konsumen 
diartikan sebagai hasil evaluasi konsumen setelah menggunakan suatu produk 
ataupun menerima pelayanan jasa sehingga akan mendorong konsumen untuk 
meningkatkan WOM dan melakukan niat pembelian kembali ataupun niat 
kunjungan kembali. Hadist Nabi Muhammad SAW yang menjelaskan tentang niat, 
dikarenakan niat adalah kunci perbuatan (Al Irsyadi, 2010 : 16):  
 لوسر لاق : لاق هنع هللا يضر باطخلا نب رمع نينمؤملا ريمأ نع
 ىَوَن اَم ٍئِرْما ِِّلُكِل اَمَِّنإَو ، ِتاَّيِِّنلِاب ُلاَمَْعلأا اَمَّنِإ ملسو هيلع هللا ىلص هللا
يُِصي َايُْند َىِلإ ُُهتَرْجِه ْتَناَك ْنََمف ، اَم َىِلإ ُُهتَرْجَِهف اَهُحِكْنَي ٍَةأَرْما َىِلإ َْوأ اَُهب
 قفتم(. ِهْيَِلإ َرَجاَههيلع   
 
Artinya : Dari Amirul mukminin Umar bin Al Khothob ra ia berkata, Rosulullah 
sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : ”Sesungguhnya amal itu dengan niat, dan 
sesungguhnya seseorang mendapatkan apa yang ia niatkan, barang siapa yang 
hijrahnya kepada Allah dan RosulNya maka hijrahnya kepada Allah dan RosulNya 
dan barang siapa yang hijrahnya kepada dunia yang ia cari atau wanita yang ingin 
ia nikahi maka hijrahnya sesuai dengan tujuannya “. (Muttafaq ‘alaih).   
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Niat konsumen melalui beberapa tahapan (Binalay dan Mandey : 2016) 
yang diantaranya : 
1. Perhatian (Attention) 
Sebagai tahapan awal sebagai tahap penilaian produk, produk ataupun jasa akan 
dipelajari oleh konsumen. 
2. Ketertarikan (Interest) 
Ketertarikan konsumen akan berdampak pada niat konsumen setelah produk 
atau jasa diamati oleh konsumen 
3. Keinginan  
Hasil dari penawaran produk atau jasa akan mengakibatkan konsumen atau 
pelanggan akan mempunyai hasrat dan keinginan lebih dari sekedar ketertarikan 
terhadap produk atau jasa, konsumen akan mencoba udan menggunakan dan 
mencoba produk atau jasa 
4. Tindakan  
Tahap ini adalah tahap akhir  dimana penilaian konsumen, hasil mengamati 
terhadap produk dan ketertarikan terhadap produk akan berpengaruh terhadap 
kesesuaian produk atau jasa dengan minat konsumen. Tindakan konsumen 
mencerminkan perilaku konsumen terhadap lingkungan. Perilaku ramah 
lingkungan dalam hal ini berkaitan segala perilaku yang berorientasi terhadap 
perlindungan lingkungan yang dilakukan oleh individu (Nguyen, T., et.al: 2016).  
 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian (Han dan Kim : 2010) yang berjudul An investigation of green hotel 
customers’ decision formation: Developing an extended model of the theory of 
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planned behavior  menunjukkan semua hubungan di model TPB yang 
signifikan (p <0,01). Sikap, subjektif norma, dan dirasakan kontrol perilaku 
bersama-sama menjelaskan variabel niat mengunjungi kembali 
2. Penelitian (Chen dan Tung : 2014) yang berjudul Developing an extended 
Theory of Planned Behaviour model to predict consumer’s intention to visit 
green hotel menunjukkan kepedulian lingkungan terhadap sikap terhadap niat 
mengunjungi, norma subjektif, kontrol perilaku yang diharapkan, dan 
kewajiban moral yang diharapkan menunjukkan hasil yang signifikan dan 
positif terhadap niat mengunjungi. 
3. Penelitian (Han : 2015) yang berjudul Travelers' pro-environmental behavior 
in a green lodging context : Converging value-belief-norm theory and the 
theory of planned behavior. Hasil penelitian menunjukkan sikap terhadap 
perilaku, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan menunjukkan 
hasil yang  signifikan terhadap niat. Norma subjektif juga berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku pro-lingkungan.  
4. Penelitian  (Wan dan Shen : 2015) yang berjudul Encouraging the use of urban 
green space: The mediating role of attitude, perceived usefulness and perceived 
behavioural control. Hasil penelitian menunjukkan variabel penyediaan 
fasilitas dan aksebilitas signifikan dan berpengaruh positif terhadap niat 
berperilaku di ruang terbuka hijau. Norma subjektif, sikap terhadap perilaku dan 
kontrol perilaku yang dirasakan juga signifikan dan berpengaruh positif 
terhadap niat berperilaku. Sedangkan niat berperilaku berpengaruh positif 
terhadap perilaku.  
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5. Penelitian (Yadav dan Pathak : 2017) yang berjudul Determinants of 
Consumers' Green Purchase Behavior in a Developing Nation: Applying and 
Extending the Theory of Planned Behavior. Hasil penelitian menunjukkan 
kepercayaan perilaku terhadap sikap, kepercayaan normatif terhadap norma 
subjektif, dan kepercayaan kontrol terhadap kontrol perilaku yang dirasakan 
sangat signifikan yang mendukung hipotesis. Sedangkan sebagai sikap, norma 
subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan  signifikan dan positif pada niat 
pembelian hijau. 
6. Penelitian (Han dan Yoon : 2015) yang berjudul Hotel customers’ 
environmentally  responsible  behavioral  intention : Impact of  key constructs  
on  decision   in  green consumerism. Hasil penelitian menunjukkan sikap, 
norma subjektif dan perceived behaviour control berpengaruh positif terhadap 
niat mengunjungi hotel hijau 
7. Penelitian Han, et.al (2010) yang berjudul Application of the Theory of Planned 
Behavior to green hotel choice: Testing the effect of environmental friendly 
activities menunjukkan bahwa komponen Theory of Planned Behaviour 
berpengaruh positif terhadap niat mengunjungi kembali hotel hijau. 
 
2.3 Kerangka Penelitian 
Dari uraian telaah materi diatas, unsur unsur pembentuk kerangka berfikir 
tampak dalam gambar dibawah ini : 
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Gambar 2.1 
Kerangka Penelitian 
 
 H1   H1 
       
    H2    
          
 
        H3      
 
 Sumber : Han dan Kim (2010), Chen dan Tung (2014), Han., et. al : 2010. 
 
2.4 Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 
yang telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Berdasarkan ulasan teori teori dan 
permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat menghasilkan 
hipotesis sebagai berikut : 
 
H1 : Terdapat pengaruh antara Sikap terhadap Perilaku terhadap Niat 
Mengunjungi Kembali 
Dalam penelitian Chen dan Tung (2014) menunjukkan bahwa sikap terhadap 
perilaku memberikan hasil yang signifikan dan berpengaruh positif terhadap niat 
konsumen untuk mengunjungi hotel hijau. Penelitian Jalilvan., et al (2012) 
menunjukkan bahwa sikap memberikan hasil yang signifikan dan memberikan 
pengaruh positif terhadap niat berwisata. Semakin positif sikap wisatawan semakin 
Sikap terhadap Perilaku 
Mengunjungi Kembali 
Norma Subjektif terhadap 
Perilaku  Mengunjungi 
Kembali 
Niat Mengunjungi 
Kembali Ekowisata 
Perceived Behaviour 
Kontrol terhadap Perilaku 
Mengunjungi Membali 
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tinggi niat untuk berwisata. Penelitian Song et., al (2012) menunjukkan bahwa 
sikap terhadap perilaku memberikan hasil yang signifikan dan berpengaruh positif 
terhadap keinginan untuk mengunjungi dan niat untuk mengunjungi wisata. 
Penelitian Hultman,.et.al (2015) juga menunjukkan bahwa sikap berpengaruh 
positif terhadap niat mengunjungi ekowisata. 
H2 : Terdapat pengaruh antara Norma Subjektif terhadap Niat Mengunjungi 
Kembali 
Dalam penelitian Kaushik (2015) norma subjektif memberikan hasil yang 
signifikan dan berpengaruh positif terhadap niat turis untuk mengunjungi hotel 
yang mengadopsi teknologi self-service hotel. Penelitian Han dan Kim (2010) 
menunjukkan hasil yang positif terhadap niat mengunjungi kembali hotel hijau. 
Penelitian Chen dan Tung (2014) menunjukkan bahwa norma subjektif 
berpengaruh positif terhadap niat mengunjungi hotel hijau. Penelitian Han, et.al 
(2010) menunjukkan bahwa norma subjektif memberikan hasil yang signifikan dan 
positif terhadap niat untuk mengunjungi hotel hijau. 
H3 : Terdapat pengaruh antara Kontrol Perilaku  yang Dirasakan terhadap 
Niat Mengunjungi Kembali 
Dalam penelitian Han (2015) hasil penelitian menunjukkan semua variabel Theory 
of Planned Behaviour termasuk kontrol perilaku yang dirasakan atau perceived 
behaviour control signifikan pada niat dan berpengaruh positif terhadap niat 
mengunjungi kembali. Penelitian Han dan Kim (2010) juga menunjukkan perceived 
behaviour control memberikan hasil positif dan berpengaruh terhadap niat 
mengunjungi kembali hotel hijau. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
 
3.1.  Waktu Penelitian  
  Waktu penelitian guna mendapatkan dan mengumpulkan data dilaksanakan 
pada bulan April 2017 sampai dengan Oktober 2017 yang bertempat di kota 
Surakarta. 
 
3.2.  Jenis Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan berdasarkan kondisi permasalahan yang dihadapi, 
maka penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.  Metode yang digunakan guna 
mendapatkan data dengan menyebarkan kuesioner, tes ataupun wawancara 
(Sugiyono, 2012 : 6). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  Theory 
of Planned Behaviour terhadap niat mengunjungi kembali ekowisata dengan studi 
kasus Ekowisata Taman Air Tlatar, Boyolali, Jawa Tengah. 
 
1.3  Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah kumpulan seluruh komponen pada suatu peristiwa. Objek yang 
dijadikan peneltian mempunyai kesamaan sehingga peneliti beranggapan sebagai 
semesta penelitian (Ferdinand, 2014: 171). Populasi dalam penelitian ini adalah  
mahasiswa dari  tiap fakultas di IAIN Surakarta. 
 Teknik sampling yang akan digunakan pada penelitian ini adalah non 
probalility sampling dengan jenis  purposive sampling. Pemilihan teknik ini 
dilakukan guna memperoleh informasi dari koresponden.yang digunakan populasi 
adalah seluruh mahasiswa aktif IAIN Surakarta yang menempuh Strata 1 yang 
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berjumlah 10.069 mahasiswa.  Perhitungan sampel menurut rumus Slovin 
(Suhartato, 2014 : 255) sebagai berikut: 
   N =  N 
            1 +  Ne2 
   N =  10.069 
          1 + 10.069 (0,10)2 
   N = 99 orang 
 Dari  hasil perhitungan diperoleh jumlah sampel minimal berjumlah 99 
orang. Dalam penelitian ini terdapat beberapa kriteria koresponden  yang dapat 
dijadikan sampel. Mahasiswa rata - rata berusia 17 tahun keatas, hal ini dmahasiswa  
sudah dianggap dewasa sehingga dapat mengambil keputusan terhadap niat 
mengunjungi kembali ekowisata. 
 
3.4  Data dan Sumber Data 
  Pengumpulan data apabila dilihat dari sumbernya dibagi menjadi data 
primer dan data sekunder. Data primer dari penelitian ini diperoleh dari hasil 
penyebaran kuesioner atau angket kepada koresponden yaitu mahasiswa IAIN 
Surakarta. 
  Data sekunder  dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan 
pihak akademik pengelola Ekowisata Taman Air Tlatar, Boyolali, Jawa Tengah dan 
Website resmi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Tengah 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 
kuesioner (Sugiono, 2012 : 138). Angket atau kuesioner adalah teknik yang 
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dilakukan dengan memberikan penyataan atau pertanyaan kepada koresponden 
yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data. Teknik ini berguna bagi peneliti 
untuk menentukan jumlah data yang diperlukan dan jumlah variabel yang akan 
diteliti. Skala penggunaan yang digunakan adalah skala likert. Pernyataan – 
pernyataan dalam kuesioner ini skala 5 seperti yang di contohkan berikut ini : 
1. Sangat Tidak Setuju  (STS) 
2. Tidak Setuju  (TS) 
3. Netral   (N) 
4. Setuju   (S) 
5. Sangat Setuju  (SS) 
Dalam kuesioner disertakan pula kolom pertanyaan berisi identitas koresponden 
seperti nama, umur, fakultas dan program studi mahasiswa dan jumlah kunjungan 
mahasiswa. 
 
3.6  Variabel –Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah variabel yang terbentuk dari variabel dependen, 
variabel independen, variabel mediasi dan variabel intervening yang sesuai dengan 
hipotesis peneliti (Ferdinant, 2014 : 182). 
a. Variabel Independen 
Variabel ini juga disebut juga variabel bebas, yaitu variabel yang berpengaruh 
terhadap variabel lain dan menjadi penyebab perubahan variabel terikat 
(Sugiono, 2012 : 39). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 
Sikap, Norma Subjektif dan Perceived Behaviour Control. 
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b. Variabel Dependen 
Variabel ini juga disebut variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel lain. Arah panah dari semua variabel mengarah ke variabel ini 
(Sugiono, 2012 : 39). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 
Niat Mengunjungi Kembali Ekowisata. 
 
1.7 Operasional Variabel 
1.7.1 Sikap terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali 
  Sikap konsumen terhadap perilaku mengacu pada keinginan seseorang 
terhadap suatu perilaku yang didasari dari hasil evaluasi terhadap perilaku (Ajzen: 
1991.  
Indikator sikap terhadap perilaku mengunjungi kembali (Ajzen : 1991) : 
1. Keyakinan Perilaku 
2. Kepercayaan Perilaku 
 
1.7.2  Norma Subjektif terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali. 
 Norma subjektif diartikan sebagai tekanan sosial yang datang an 
berpengaruh pada konsumen untuk dilakukan atau tidak suatu perilaku yang 
berperan dalam pengambilan keputusan konsumen (Ajzen : 1991). 
Indikator norma subjektif (Ajzen : 1991)  yaitu : 
1. Keyakinan Normatif 
2. Motivasi  
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1.7.3  Kontrol Perilaku yang Dirasakan atau Perceived Behaviour Control 
terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali 
 
Perceived behaviour control mengacu pada keyakinan yang dimiliki 
seseorang dalam melakukan suatu perilaku yang mereka sukai (Ajzen : 1991). 
Indikator peceived behaviour control yaitu : 
1. Kontrol Keyakinan 
2. Kekuatan Kepercayaan 
  
1.7.4  Niat Mengunjungi Kembali Ekowisata 
Niat konsumen adalah kecenderungan konsumen dalam mengambil 
keputusan untuk membeli maupun menentukan pilihan terhadap suatu barang 
produk, merek, dll (Binalay dan Mandey : 2016) : 
Indikator niat mengunjungi yaitu : 
1. Perhatian 
2. Ketertarikan 
3. Keinginan 
4. Tindakan 
 
1.8 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam 
penelitian atau menjawab sebuah hipotesis. ` 
 
3.8.1  Uji Kualitas Data  
1.  Uji Reabilitas 
Uji reabilitas adalah analisis data yang digunakan untuk mengukur 
konsistensi koresponden dalam mengisi kuesioner. Variabel  diuji supaya dapat 
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digunakan untuk mengetahui tingkat keandalan suatu variabel.  Variabel dapat 
dikatakan handal atau terpercaya apabila variabel memberikan nilai yang sama dan 
konsisten (Ferdinand, 2014 : 218). 
Pengambilan data koresponden dilakukan dengan dua metode yaitu  dengan 
melakukan pengukuran berulang. Pengukuran ini dilakukan dengan mengajukan 
pernyataan yang sama dengan selang waktu yang berbeda. Pengukuran lainnya 
dilakukan dengan membandingkan hasil pernyataan satu koresponden dengan 
responden yang lainnya. Dapat dikatakan reliabel apabila memberikan hasil 
Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2013 : 48). 
2. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengetahui variabel yang digunakan dapat 
dinyatakan baik atau tidak. Suatu variabel akan memberikan hasil yang berbeda 
beda dalam setiap pengukuran (Ghozali, 2013 : 52). Pengukuran variabel dilakukan 
dengan kuesioner melalui tiga cara dengan melakukan korelasi antara tiap 
penyataan dengan total variabel. Pertama, pengujian dilakukan dengan 
membandingkan nilai antara r hitung dengan r table, jika nilai r hitung lebih besar 
daripada r table dapat dikatakan valid. Kedua, melakukan korelasi bivariate antara 
masing – masing indikator dengan total variabel. Hasil  pengukuran dikatakan valid 
apabila nilai signifikasi masing masing variabel adalah sama yaitu 0,00 (Ghozali : 
2013). 
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap variabel 
terdistribusi dengan normal. Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov – 
Smirnov. Apabila hasil data dibawah signifikan sebesar 0,05 dapat disimpulkan H0 
ditolak yang berarti data terdistribusi normal. Sedangkan apabila hasil pengujian 
menghasilkan data diatas signifikasi 0,05  maka dapat disimpulkan H0 diterima 
yang berarti data terdistribusi secara normal (Ghozali, 2013 : 34) 
Pengujian normalitas dapat juga menggunakan grafik histogram dan dan 
grafik plot. Uji normalitas menggunakan grafik histogram dapat dilihat dari hasil 
output SPSS, apabila grafik histogram menceng kearah kiri maka data tidak 
terdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas menggunakan grafik plot dapat 
dilihat apabila titik – titik menyebar di sekitar garis diagonal dan terletak tidak jauh 
dari garis diagonal, maka dapat diartikan bahwa data terdistribusi dengan normal 
(Ghozali, 2013 : 163). 
2. Uji Multikolonieritas 
Tujuan pengujian ini bertujuan mengetahui adanya korelasi antar variabel 
independen (bebas) dalam suatu model regresi. Untuk  mengetahui adanya 
multikolonieritas dalam suatu model regresi antara lain: 
a. Jika nilai R2 dalam model regresi terlalu tinggi, namun pengaruh variabel 
independen tidak signifikan terhadap variabel  dependen. 
b. Korelasi antar variabel independen yang terlalu tinggi atau melebihi 0,90 
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c. Dengan melihat nilai Tolerance dan nilai VIF. Jika nilai tolerance kurang < 0,10 
dan nilai VIF >10 mengindikasikan bahwa terdapat multikoloieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini dilakukan apabila terjadi ketidaksamaan variance residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas 
dalam model dengan melihat grafik  plot  ZPRED dan residual SRESID. Jika 
hasilnya berupa titik – titik yang menyebar dengan pola tertentu yang beraturan 
maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa terjadi heteroskedastisitas. 
Uji heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan uji Glejser. Uji glejser 
mengusulkan untuk meregesikan nilai absolut residual terhadap variabel 
independen. Apabila nilai signifikansi variabel independen lebih dari 0,05 maka 
secara statistik variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 
nilai Absolut Ut (AbsUt) (Ghozali, 2013 : 143). 
 
3.8.3. Uji Regresi Berganda  
Model persamaan regresi yang akan diteliti : 
Y = a + β1 X1 + β2 X2 +  β3 X3 + e 
Keterangan : 
Y = Niat Mengunjungi Kembali Ekowisata 
A = Konstanta 
β1 = koefisien regresi faktor sikap terhadap perilaku mengunjungi kembali 
X1 = sikap terhadap perilaku mengunjungi kembali 
β2 = koefisien norma subjektif terhadap perilaku mengunjungi kembali 
X2  = norma subjektif terhadap perilaku mengunjungi kembali 
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β 3  = koefisien  kontrol perilaku yang dirasakan terhadap perilaku mengunjungi 
kembali 
X3  = kontrol perilaku yang dirasakan terhadap niat mengunjungi kembali 
 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
 Uji F digunakan untuk melihat sebaran varian dari model regresi dan dari   
residual. Uji F dilihat dengan membandingkan F hitung dengan F tabel, jika F  
hitung > F tabel dengan dan signifikasi dibawah 0,00 maka hipotesis diterima dan 
semua variabel independen bersama – sama menjelaskan pengaruhnya terhadap 
variabel dependen (Ferdinand, 2014 : 239). 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Uji koefisien deterninasi atau uji (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 yang 
kecil dapat diartikan kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel 
dependen sangat kecil atau terbatas. Untuk mengetahui uji koefisien determinasi 
digunakan Adjusted R2 karena nilai Adjusted R2 akan naik ataupun turun jika terjadi 
penambahan atau pengurangan variabel independen dalam model  (Ghozali, 2013 : 
97). 
 
3.8.5.  Uji Hipotesis  
1.  Uji T 
 Uji t digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel independen 
dengan variabel dependen. Uji t dilihat dari hasil  output SPSS, jika menunjukkan 
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hasil output kurang dari  signifikasi 0,05 dan t hitung > tabel,   maka dapat dikatakan 
suatu variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013 
: 101). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Nama dan Alamat Objek Penelitian 
Nama   : Ekowisata Taman Air Tlatar, Boyolali, Jawa Tengah. 
Alamat              : Area Umbul Tlatar, Desa Kebonbimo, Boyolali, Jawa Tengah 
No Telpon   : 0821-3562-6489 
 
4.1.2. Sejarah Berdiri 
Ekowisata Taman Air Tlatar adalah objek wisata yang berwawasan lingkungan 
yang didirikan didekat Umbul Tlatar, Boyolali, Jawa Tengah pada tanggal 1 Januari 
2000 diatas tanah seluas 5 hektare. Objek wisata ini memiliki cabang di Kecamatan 
Selo seluas 1 hektare yang terdiri dari wisma dan kebun alfaafa yang terletak 
diantara puncak Gunung Merapi dan Gunung Merbabu.   
Pada awalnya objek wisata ini bernama Ekowisata Taman Air Tlatar, sejak 
diadakannya Indonesia Open Internasional Woodball pada tahun 2007 berubah 
menjadi Ekowisata Taman Air Indonesia. Sejak awal berdiri Ekowisata Taman Air 
Tlatar dibangun atas dasar Manajemen Ekologis yaitu manajemen pengelolaan 
dengan berpedoman pada kelestarian alam yang dapat tercapai dengan 
mempertahankan dan mengembangkan hubungan saling ketergantungan sehingga 
tercipta hubungan yang haronis antara lingkungan, pendidikan, rekreasi, 
masyarakat dan pemerintah. 
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4.1.3. Visi dan Misi  
1. Visi  
Ekowisata Taman Air dikelola dengan manajemen ekologis. Manajemen ekologis 
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dengan 
memperhatikan unsur – unsur konsumen, masyarakat, lingkungan alam, badan 
usaha dan pemerintah agar lestari dan berkembang bersama. 
2. Misi  
a. Dalam hal menyusun perencanaan diupayakan memperhitungkan kepentingan 
masing – masing komponen 
b. Pengorganisasian diarahkan untuk dapat melayani kepentingan masing – 
masing komponen  
c. Motivasi atau upaya menggerakkan SDM perusahaan diarahkan untuk 
memahami semua kepentingan kelima komponen 
d. Pengawasan dan evaluasi tidak hanya  diarahkan pada kepentingan perusahaan 
tetapi juga empat komponen tersebut 
  
4.1.4. Produk Jasa  
Ekowisata Taman Air Tlatar Boyolali, Jawa Tengah menawarkan lima kegiatan 
utama yaitu : 
1. Kegiatan Pendidikan 
Terdapat beberapa kegiatan berbasis pendidikan yang dapat dilakukan di Ekowisata 
Taman Air Tlatar diantaranya : 
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a. Menjadi basis kegiatan pembelajaran kelompok pendidikan dan karyawan 
seperti sekolah alam, outing class, perkemahan, studi banding serta 
pengembangan UKM, KKN dari berbagai Universitas. 
b. Sebagai wahana penyedia kegiatan outbond yang bekerjasama dengan instansi 
pendidikan  
c. Pelatihan pembuatan pakan ternak dan pupuk organik serta bioetanol  
d. Penyelenggaraan seminar atau diskusi yang berhubungan dengan pendidikan, 
pertanian, peternakan 
e. Menyediakan tempat perkecehan sebagai inovasi alami untuk mengenalkan 
kehidupan air bagi anak usia dini 
f. Membuat koleksi batuan alam sebagai gambaran Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia untuk meningkatkan rasa nasionalisme. 
2. Kegiatan Pelestarian Lingkungan 
a. Pembuatan daerah konservasi air Segaran dan Caroko untuk menjaga 
kebersihan air  
b. Penyediaan 80% lahan sebagai lahan terbuka hijau  
c. Pemanfaatan limbah dapur untuk pupuk, pakan ternak dan bahan bakar untuk 
mengurangi limbah 
3. Kegiatan Rekreasi dan Olahraga 
a. Kolam renang anak dan dewasa dengan menggunakan sumber mata air sebagai 
sumber utama air. 
b. Rekreasi naik kuda, motor jelajah, perahu pedal dan lainnya 
c. Penyediaan area memancing  
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d. Menyediakan area spa ikan yang bermanfaat bagi kesehatan 
4. Inovasi dan Penelitian 
a. Budidaya ikan untuk diolah menjadi berbagai macam hidangan 
b. Budidaya tanaman alfaafa dan pemuliaan tanaman alfaafa 
c. Menyelenggarakan pelatihan pembuatan pupuk, pakan, etanol 
 
1.2 Karakteristik  Responden 
 Pada pembahasan mengenai karakteristik responden penelitian ini, dapat 
diketahui gambaran tentang besar dan kecilnya presentase jumlah responden 
berdasarkan jenis kelamin, usia responden, fakultas, jurusan, dan jumlah kunjungan 
responden. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:  
1. Jenis Kelamin Responden 
Tabel 4.1. 
Jenis Kelamin Responden 
No  Keterangan  Jumlah  Presentase  
1. Perempuan  78 77,2% 
2.  Laki – laki 22 21,8% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017 
Responden dalam penelitian ini melingkupi seluruh mahasiswa IAIN Surakarta 
yang telah memenuhi kriteria. Responden dibedakan berdasarkan jenis kelamin 
yaitu perempuan dan laki – laki. Dari 100 jumlah responden, jumlah responden 
perempuan sebanyak 78 orang dengan presentase 77,2%. Jumlah responden laki – 
laki sebanyak 22 orang dengan presentase 21,8%. 
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2. Usia Responden 
Usia responden menjadi salah satu kriteria untuk mengidentifikasi responden. 
Usia mahasiswa yang diteliti berkisar mulai dari 17 tahun hingga 24 tahun. Data 
mengenai usia responden tersaji dalam tabel 4.2 dibawah ini : 
Tabel 4.2 
Usia Responden 
No  Keterangan  Jumlah  Presentase  
1. 17 tahun 3 3% 
2.  18 tahun 25 24,8% 
3. 19 tahun 15 14,9% 
4. 20 tahun 9 8.9% 
5. 21 tahun 15 14,9% 
6. 22 tahun 30 29,7% 
7. 23 tahun 2 2% 
8. 24 tahun 1 1% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017 
Tampak dalam tabel 4.2 dari 100 jumlah keseluruhan responden usia 
responden sangat bervariasi mulai dari 17 tahun hingga 24 tahun, responden dengan 
usia 17 tahun berjumlah 3 orang dengan presentase 3%. Responden dengan usia 18 
berjumlah 25 orang dengan presentase 24,8%. Responden dengan usia 19 tahun 
berjumlah 15 orang dengan presentase 14,9%. Responden yang berusia 20 tahun 
berjumlah 9 orang dengan presentase 8,9%. Responden yang berusia 21 tahun 
berjumlah 15 orang dengan presentase 14,9%. Responden yang berusia 22 tahun 
berjumlah 30 orang dengan presentase 29,7%.  
Responden yang berusia 23 tahun berjumlah 2 orang dengan presentase 2% 
dan responden yang berusia 24 tahun dengan presentase 1%. Dari hasil pengolahan 
data, jumlah responden terbanyak berusia 22 tahun sebanyak 30 orang dengan 
presentase 29,7%.  
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3. Asal Fakultas  
Responden yang telah diteliti merupakan mahasiswa yang terdiri dari empat 
fakultas di IAIN Surakarta dengan tujuan  agar penelitian dapat menjangkau semua 
mahasiswa di empat fakultas. Dari jumlah keseluruhan mahasiswa S1 IAIN 
Surakarta tercatat sebanyak 1830 mahasiswa dari Fakultas Ushuludin, 4256 
mahasiswa dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2544 mahasiswa dari Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, dan 1439 mahasiswa dari Fakultas Syari’ah. Data 
mengenai asal fakultas responden tersaji dalam tabel 4.3 di bawah ini : 
Tabel 4.3 
Asal Fakultas Responden 
No  Keterangan  Jumlah  Presentase  
1. FEBI 38 37,6% 
2.  FITK 30 29,7% 
3. FUD 20 19.8% 
4. FS 12 11,9% 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2017 
Dari hasil pengolahan data, dari 100 responden sebanyak 38 orang berasal 
dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dengan presentase 37,6%. Jumlah 
responden yang berasal dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan sebanyak 30 
orang dengan presentase 29,7%. Jumlah responden yang berasal dari Fakultas 
Ushuludin dan Dakwah sebanyak 20 orang dengan presentase 19,8%. Jumlah 
responden yang berasal dari Fakultas Syari’ah sebanyak 12 orang dengan 
presentase 11,9%.  
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4. Intensitas Kunjungan 
Responden dikelompokkan berdasarkan intensitas kunjungan. Jumlah kunjungan 
akan berpengaruh terhadap niat mengunjungi kembali. Data mengenai intensitas 
kunjungan tesaji dalam tabel 4.4 berikut ini : 
Tabel 4.4 
Intensitas Kunjungan Responden 
No  Keterangan  Jumlah  Presentase  
1. 2 kali kunjungan 57 56,4% 
2.  1 kali kunjungan 42 41,6% 
3. 3 kali kunjungan 1 1% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017 
Tampak  hasil pengolahan data dari 100 responden, sebanyak 57 orang telah 
mnegunjungi ekowisata sebanyak 2 kali dengan presentase 56,4%. Jumlah 
responden yang telah mengunjungi ekowisata 1kali sebanyak 42 orang responden 
dengan presentase 41,6% dan jumlah responden yang telah mengunjungi ekowisata 
3 kali sebanyak 1 orang dengan presentase 1%. Jumlah kunjungan responden 
mempengaruhi niat responden untuk mengunjungi kembali ekowisata. 
 
1.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1  Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data untuk melihat data yang digunakan seakurat mungkin dan 
dapat dipertanggung jawabkan. Uji kualitas data dalam penelitian ini meliputi uji 
validitas dan reliabilitas. Hasil uji reabilitas dan validitas masing – masing variabel 
dapat dijelaskan melalui tabel dibawah ini : 
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1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan pada empat variabel yaitu tiga variabel independen 
yang terdiri dari sikap terhadap perilaku mengunjungi kembali, norma subjektif 
terhadap perilaku mengunjungi kembali dan perceived behaviour control atau 
kontrol perilaku yang dirasakan terhadap perilaku mengunjungi kembali dan satu 
variabel dependen yaitu niat mengunjungi kembali. Pengujian validitas dengan 
melakukan korelasi antar hasil butir penyataan dengan total hasil variabel. Teknik 
ini dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan rtabel, rtabel dapat dilihat  
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 100, df = n-2 maka didapat 
rtabel sebesar 0.196. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas  
Variabel  Pernyataan  Corrected Ite-Total 
Correlation (r hitung) 
R tabel  Keterangan  
Sikap 
terhadap 
Perilaku 
Mengunjungi 
Kembali 
SP 1 0,798 0,196 Valid  
SP 2 0,618 0,196 Valid  
SP 3 0,831 0,196 Valid 
SP 4 0,841 0,196 Valid  
Norma 
Subjektif 
terhadap 
Perilaku 
Mengunjungi 
Kembali 
NS 1 0,758 0,196 Valid  
NS 2 0,703 0,196 Valid  
NS 3 0,850 0,196 Valid 
NS 4 0,651 0,196 Valid  
Perceived 
Behaviour 
Control 
terhadap 
Perilaku 
Mengunjungi 
Kembali  
KP 1 0,888 0,196 Valid 
KP 2 0,873 0,196 Valid  
Niat 
Mengunjungi 
Kembali 
Ekowisata 
NM 1 0,682 0,196 Valid  
NM 2 0,606 0,196 Valid  
NM 3 0,729 0,196 Valid  
NM 4 0,693 0,196 Valid 
Sumber : Data yang diolah, 2017 
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Hasil tabel 4.5 diatas menunjukkan nilai corrected item-total correlation 
lebih dari rtabel menunjukkan bahwa pernyataan mampu mengukur variabel yang 
ingin diukur, dan apabila rhitung > rtabel maka pernyataan tersebut valid (Ghozali 
2013: 55). Dilihat dari hasil tabel menunjukkan bahwa nilai korelasi tiap skor butir 
pernyataan variabel yang ada dalam penelitian, di atas rtabel yaitu (0,196) yang 
berarti valid. Maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dapat 
mengukur variabel sikap terhadap perilaku mengunjungi kembali, norma subjektif 
terhadap perilaku mengunjungi kembali, perceived behaviour control atau kontrol 
perilaku yang dirasakan terhadap perilaku mengunjungi kembali dan niat 
mengunjungi kembali ekowisata. 
2. Uji Reabilitas 
 Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi responden dalam 
menjawab pernyataan-pernyataan yang mengukur variabel sikap terhadap perilaku 
mengunjungi kembali, norma subjektif terhadap perilaku mengunjungi kembali, 
perceived behaviour control atau kontrol perilaku yang dirasakan terhadap perilaku 
mengunjungi kembali dan niat mengunjungi kembali ekowisata. Pengujian 
reabilitas dapat dilihat dari hasil output SPSS 23.00 dengan melihat hasil Cronbach 
Alpha. Hasil pengujian reabilitas dapat dilihat dalam tabel 4.6 dibawah ini :  
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.6 
Hasil Pengujian Reabilitas 
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Variabel Penelitian Cronbach’s 
Alpha 
Nilai Kritis Kesimpulan 
Sikap terhadap Perilaku 
Mengunjungi Kembali 
0,778 0,70 Reliabel 
Norma Subjektif terhadap 
Perilaku Mengunjungi Kembali 
0,729 0,70 Reliabel 
Perceived Behaviour Control 
atau Kontrol Perilaku Yang 
Dirasakan terhadap Perilaku 
Mengunjungi Kembali 
0,710 0,70 Reliabel 
Niat Mengunjungi Kembali 
Ekowisata 
0,800 0,70 Reliabel  
Sumber : Data yang diolah, 2017 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2013: 48). Tabel 4. menunjukkan bahwa semua 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Artinya semua 
jawaban responden pada variabel sikap terhadap perilaku mengunjungi kembali, 
norma subjektif terhadap perilaku mengunjungi kembali, perceived behaviour 
control atau kontrol perilaku yang dirasakan terhadap perilaku mengunjungi 
kembali dan niat mengunjungi kembali ekowisata sudah konsisten dalam menjawab 
setiap item pernyataan.  
 
4.3.2  Uji Ketepatan Model  
 Uji ketepatan model menggunakan uji determinasi, uji signikasi simultan dan 
uji signifikasi parameter individual (uji statistik t). Hasil pengujian determinasi, uji 
signifikasi dan uji signifikasi parameter individual tersaji di bawah ini : 
 
1. Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 4.7 
Uji Koefisien Determinasi 
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Model  R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,853 ,728 ,720 2,0394 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2017 
Dari tabel 4.7 besarnya Adjusted R Square sebesar 0,720. Hal ini dapat diartikan 
bahwa variabel Niat Mengunjungi Kembali Ekowisata dapat dijelaskan sebesar 
72% oleh variabel Sikap terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali, Norma Subjektif 
terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali dan Perceived Behaviour Control atau 
Kontrol Perilaku yang dirasakan terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali. 
Sedangkan sisanya sebesar 28% dijelaskan oleh faktor lain diluar model. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap Niat 
Mengunjungi Kembali Ekowisata. 
2. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji signifikasi bertujuan untuk menguji pengaruh bersama – sama varianel 
independen terhadap variabel dependen. Hasil uji signifikasi simultan (uji F) tersaji 
dalam tabel 4.8 di bawah ini : 
Tabel 4.8 
Uji Statistik F 
Model Sum of Squares df Mean 
Square 
F Sig 
Regression  1070,494 3 356,831 85,797 ,000 
Residual  399,266 96 4,159   
Total  1469,760 99    
Sumber : Data Primer yang diolah, 2017 
Tampak dalam tabel 4.8 diatas, nilai F hitung sebesar 85,797 lebih besar 
daripada F tabel sebesar 3.09 dan nilai signifikasi sebesar 0,00. Probabilitas 0,00 
mempunyai angka jauh lebih kecil dibandingkan 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa model layak digunakan untuk memprediksi variabel Niat Mengunjungi 
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Kembali dan variabel independen yang terdiri dari Sikap terhadap Perilaku 
Mengunjungi Kembali, Norma Subjektif terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali 
dan Kontrol Perilaku yang dirasakan atau Perceived Behaviour Control terhadap 
Perilaku Mengunjungi Kembali berpengaruh terhadap Niat Mengunjungi Kembali.  
 
4.3.3. Uji Regresi Linier Berganda 
Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh sikap 
terhadap perilaku mengunjungi kembali, norma subjektif terhadap perilaku 
mengunjungi kembali dan kontrol perilaku yang dirasakan terhadap perilaku 
mengunjungi kembali terhadap niat mengunjungi kembali ekowisata. Berikut ini 
model persamaan regresi linier berganda : 
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan : 
Y = Niat Mengunjungi Kembali Ekowisa 
a       =  konstanta 
β1 = koefisien regresi faktor sikap terhadap perilaku mengunjungi kembali 
X1 = sikap terhadap perilaku mengunjungi kembali 
β2 = koefisien norma subjektif terhadap perilaku mengunjungi kembali 
X2 = norma subjektif terhadap perilaku mengunjungi kembali 
β 3 = koefisien  kontrol perilaku yang dirasakan terhadap perilaku mengunjungi 
kembali 
X3 = perceived behaviour control terhadap niat mengunjungi kembali 
Berikut hasil uji regresi linier berganda tersaji dalam tabel  4.9 di bawah ini : 
Tabel 4.9 
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Uji Regresi Berganda 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
 
T 
 
Sig 
B Std. Error Beta 
(Constant) - ,847 ,944  -,898 ,372 
Attitude ,293 ,114 ,265 2,564 ,012 
Subjective 
Norm 
,467 ,143 ,395 3,264 ,002 
PBC ,486 ,222 ,240 2,190 ,031 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2017 
Dari tabel 4.12, maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Y = -0,847 + 0,293X1 + 0,467X2 + 0,486X3 + e 
Berdasarkan persamaan regresi diatas, maka dapat dijelas sebagai berikut : 
a. Nilai a atau konstanta sebesar -0,847 berarti apabila skor variabel sikap 
terhadap perilaku mengunjungi kembali, norma subjektif terhadap perilaku 
mengunjungi kembali dan kontrol perilaku yang dirasakan terhadap perilaku 
mengunjungi kembali sama dengan nol, maka niat mengunjungi kembali 
ekowisata turun sebesar 0,847. 
b. Nilai koefisien regresi variabel sikap terhadap perilaku mengunjungi kembali 
(X1) sebesar 0,293 berarti apabila variabel sikap terhadap perilaku 
mengunjungi kembali meningkat satu satuan akan mempengaruhi peningkatan 
niat mengunjungi kembali sebesar 0,293. 
c.  Nilai koefisien regresi variabel norma subjektif terhadap perilaku 
mengunjungi kembali (X1) sebesar 0,467 berarti apabila variabel norma 
subjektif terhadap perilaku mengunjungi kembali meningkat satu satuan akan 
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mempengaruhi peningkatan niat mengunjungi kembali ekowisata sebesar 
0,467. 
d. Nilai koefisien regresi variabel kontrol perilaku yang dirasakan terhadap 
perilaku mengunjungi kembali (X1) sebesar 0,486 berarti apabila variabel 
perceived behaviour control terhadap perilaku mengunjungi kembali 
meningkat satu satuan akan mempengaruhi peningkatan niat mengunjungi 
kembali sebesar 0,486. 
 
4.3.4. Uji Hipotesis 
1. Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji signifikasi parameter individual digunakan untuk mengetahui pengaruh 
satu variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Hasil Uji Statistik 
t menggunakan SPSS 23.00 dapat dilihat dari tabel 4.10 dibawah ini : 
Tabel 4.10 
Uji Statistik t 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
 
T 
 
Sig 
B Std. Error Beta 
(Constant) - ,847 ,944  -,898 ,372 
TOTAL SP ,293 ,114 ,265 2,564 ,012 
TOTAL NS ,467 ,143 ,395 3,264 ,002 
TOTAL KP ,486 ,222 ,240 2,190 ,031 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2017 
Tampak dalam tabel 4.10, nilai signifikasi variabel Total SP mewakili Sikap 
terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali sebesar 0,012, nilai ini dibawah 0,05 dan 
t hitung sebesar 2,564 lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,983 hal ini berarti 
variabel Sikap terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali berpengaruh terhadap Niat 
Mengunjungi Kembali Ekowisata.  
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Nilai signifikasi Total NS mewakili variabel Norma Subjektif terhadap 
Perilaku Mengunjungi Kembali sebesar 0,002 lebih kecil dibandingkan dengan 0,05 
dan t hitung 3,264 lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,983, hal ini berarti 
variabel Norma Subjektif terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali berpengaruh 
terhadap Niat Mengunjungi Kembali.  
Nilai signifikasi Kontrol Perilaku yang dirasakan atau Perceived Behaviour 
Control terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali sebesar 0,031, nilai ini berada 
dibawah signifikansi sebesar 0,05 dan t hitung sebesar 2,190 lebih besar daripada t 
tabel 1,983, maka hal ini berarti Kontrol Perilaku yang dirasakan atau Perceived 
Behaviour Control terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali berpengaruh positif  
terhadap Niat Mengunjungi Kembali Ekowisata. 
Hasil pengolahan data uji statistik t, ketiga variabel independen yang terdiri 
dari variabel Sikap terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali, Norma Subjektif 
terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali dan variabel Kontrol Perilaku yang 
dirasakan atau Perceived Behaviour Control terhadap Perilaku Mengunjungi 
Kembali menunjukkan hasil yang sigifikan dan berpengaruh positif terhadap Niat 
Mengunjungi Kembali Ekowisata.  
 
4.3.5. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji 
heteroskedastisitas. Hasil uji asumsi klasik dapat di bawah ini : 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dapat dilakukan melalui uji statistik Kolmogorov Smirnov 
(K-S) dan analisis grafik. Uji Kolmogorov Smirnov (K-S) dapat diketahui dari 
besarnya tingkat K-S dengan tingkat signifikan diatas 0,05 berarti dapat disimpukan 
bahwa data residual berdistribusi normal (Ghozali, 2013: 163). Hasil uji 
Kolmogorov Smirnov dapat dilihat dibawah ini : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 Unstandardized Residual 
N  100 
Normal Parameter a,b Mean  ,0000000 
 Std. Deviation 2,00823125 
Most Extreme Absolut ,072 
Differences Positive ,053 
 Negative -,072 
Kolmogorov – Smirnov Z  ,072 
Asymp.Sig.(2-tailed)  ,200 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2017 
Hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansinya p value sebesar 0,200  > 0,05 berarti H0 diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas 
atau dapat dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
Uji normalitas juga dapat diketahui dari hasil analisis grafik. Analisis grafik 
dilakukan dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Analisis grafik 
lainnya dengan melihat normal probability plot, garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2013 : 161). Hasil 
analisis grafik dapat dilihat di bawah ini : 
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Gambar 4.1. 
Uji normalitas menggunakan Normal Probability Plot 
 
 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
52 
 
Gambar 4.2. 
Uji normalitas menggunakan Histogram 
 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2017 
 
Hasil analisis grafik menggunakan analisis normal plot pada gambar 4.1 
menunjukkan pola penyebaran data terletak disekitar garis diagonal hal ini berarti 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan hasil analisis histogram 
pada gambar 4.2 menunjukkan pola distribusi data ke arah kanan hal ini berarti data 
membentuk distribusi normal. Maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian 
memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor 
(VIF). Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas alam suatu model regresi dapat 
diketahui dari nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF yang kurang 
dari 10. Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat dibawah ini : 
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Tabel 4.12 
Uji Multikolonieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Sikap terhadap Perilaku 
Mengunjungi Kembali 
,264 3,786 Tidak terjadi 
multikolonieritas 
Norma Subjektif 
terhadap Perilaku 
Mengunjungi Kembali 
,193 5,186 Tidak terjadi 
multikolonieritas 
Kontrol Perilaku yang 
dirasakan  terhadap 
Perilaku Mengunjungi 
Kembali 
,235 4,258 Tidak terjadi 
multikolonieritas 
Sumber :Data Primer yang Diolah, 2017 
Berdasarkan hasil data diatas, variabel sikap terhadap perilaku mengunjungi 
kembali mempunyai nilai Tolerance sebesar 0,264 lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 
sebesar 3,786 kurang dari 10, maka tidak terjadi multikolonieritas dalam model. 
Variabel norma subjektif terhadap perilaku mengunjungi kembali mempunyai nilai 
Tolerance sebesar 0,193 lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF sebesar 5,186 kurang 
dari 10, maka tidak ada multikolonieritas dalam model regresi. 
Variabel kontrol perilaku yang dirasakan atau perceived behaviour control 
terhadap perilaku mengunjungi kembali mempunyai nilai Tolerance 0,235 lebih 
besar dari 0,1 dan nilai VIF sebesar 4,258 kurang dari 10, maka tidak terjadi 
multikolonieritas dalam model. Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya masalah 
multikolonieritas dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi 
 
 
 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
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 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas digunakan uji grafik plot. Hasil uji 
grafik plot dapat dilihat pada gambar 4.3 di bawah ini : 
Gambar 4.3 
Uji Grafik Plot 
 
  
Sumber : Data Primer yang diolah, 2017 
 
Dari hasil grafik plot pada gambar 4.3, pola yang terbentuk tidak jelas dan 
titik – titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y yang berarti tidak 
ada heteroskedastisitas dalam model regresi. Uji heteroskedastisitas juga dapat 
dilakukan dengan uji Glejser. Hasil uji Glejser tersaji dalam tabel 4.9 dibawah ini : 
 
 
 
 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Glejser 
 
Variabel  Signifikansi  Keterangan  
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Sikap terhadap Perilaku 
Mengunjungi Kembali 
,061 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Norma subjektif 
terhadap Perilaku 
Mengunjungi Kembali 
,951 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Kontrol perilaku yang 
dirasakan terhadap 
Perilaku Mengunjungi 
Kembali 
,305 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2017 
Tampak dalam tabel 4.13 diatas, nilai signifikasi variabel sikap terhadap 
perilaku mengunjungi kembali mempunyai signifikansi sebesar 0,061 lebih dari 
0,05, hal ini dapat disimpulkan tidak ada indikasi heteroskedastisitas dalam model 
regresi. Variabel norma subjektif terhadap perilaku mengunjungi kembali 
mempunyai sgnifikansi sebesar  0,951 lebih besar daripada 0,05, hal ini berarti tidak 
ada indikasi heteroskedastisitas.  
Variabel kontrol perilaku yang dirasakan terhadap perilaku mengunjungi 
kembali mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,305 lebih besar daripada 0,05, hal 
ini dapat diartikan bahwa tidak ada heteroskedastiditas. Hasil menunjukkan ketiga 
variabel mempunyai signifikansi diatas 0,05, maka dapat disimpulkan tidak 
terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi. 
 
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Sikap terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali terhadap Niat 
Mengunjungi Kembali Ekowisata 
 
Hasil penelitian menunjukkan sikap terhadap perilaku mengunjungi kembali 
berpengaruh secara signifikan positif terhadap niat mengunjungi kembali 
ekowisata. Hal ini terbukti pada nilai signifikasi sebesar 0,012 lebih kecil daripada 
0,05 dan t hitung sebesar 2,564 lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,983. 
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Pengaruh signifikan sikap terhadap perilaku dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu 
mahasiswa IAIN yang telah mengunjungi ekowisata mengetahui keunggulan 
ekowisata Taman Air Tlatar yang mengedepankan perlindungan lingkungan 
sebagai strategi unggul dibandingkan wisata lain. 
Dalam hal ini dapat dimaksudkan sikap terhadap perilaku mengunjungi 
kembali dapat meningkatkan niat mengunjungi kembali ekowisata. Penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Han dan Kim (2010), Han., et.al (2010), Chen dan 
Tung (2014) yang menunjukkan sikap terhadap niat mengunjungi berpengaruh 
positif terhadap niat mengunjungi kembali hotel hijau. 
 
2. Pengaruh Norma Subjektif terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali 
terhadap Niat Mengunjungi Kembali Ekowisata 
 
Hasil penelitian menunjukkan norma subjektif terhadap perilaku mengunjungi 
kembali berpengaruh secara signifikan positif terhadap niat mengunjungi kembali 
ekowisata. Hal ini terbukti pada nilai signifikasi sebesar 0,002 lebih kecil daripada 
0,05 dan dan t hitung 3,264 lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,983. Niat 
mengunjungi kembali ekowisata faktor eksternal mahasiswa seperti teman, kerabat 
sekitarnya. 
Dalam hal ini dapat dimaksudkan norma subjektif terhadap perilaku 
mengunjungi kembali dapat meningkatkan niat mengunjungi kembali ekowisata. 
Norma subjektif terhadap perilaku mengunjungi kembali berasal dari faktor 
eksternal. Mahasiswa IAIN Surakarta sebagai responden dalam niat mengunjungi 
kembali ekowisata dipengaruhi oleh orang sekitar mereka seperti sahabat, kerabat 
maupun anggota keluarga. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Han dan 
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Kim (2010) dan Han dan Yoon (2014), dan Choi,.et.al (2015) yang menunjukkan 
norma subjektif terhadap niat mengunjungi berpengaruh positif terhadap niat 
mengunjungi kembali hotel hijau. 
 
3. Pengaruh Kontrol Perilaku yang dirasakan atau perceived behaviour 
control terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali terhadap Niat 
Mengunjungi Kembali Ekowisata 
 
Hasil penelitian menunjukkan kontrol perilaku yang dirasakan atau perceived 
behaviour control terhadap perilaku mengunjungi kembali terhadap perilaku 
mengunjungi kembali tidak berpengaruh secara signifikan positif terhadap niat 
mengunjungi kembali ekowisata. Hal ini terbukti pada nilai signifikasi sebesar 
0,031 lebih kecil daripada 0,05 dan t hitung sebesar 2,190 lebih besar daripada t 
tabel 1,983.  
Perceived behaviour control berperan sebagai keyakinan yang dimiliki 
mahasiswa IAIN Surakarta untuk mengunjungi kembali ekowisata Taman Air 
Tlatar Boyolali, Jawa Tengah. Keyakinan dapat dipengaruhi oleh pengalaman 
berkunjung sebelumnya dan kepuasan yang dirasakan ketika mengunjungi 
ekowisata.  
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Han dan Kim (2010) dan Han dan 
Yoon (2014), Chen dan Tung (2014) dan Choi,.et.al (2015) yang menunjukkan 
kontrol perilaku yang dirasakan atau perceived behaviour control terhadap perilaku 
mengunjungi kembali berpengaruh positif terhadap niat mengunjungi kembali hotel 
hijau. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Bab ini bertujuan untuk memaparkan simpulan dan implikasi hasil 
penelitian guna memberikan pemahaman mengenai hasil analisis data yang telah 
dilakukan dan peluang untuk penelitian selanjutnya. Dalam bab ini juga 
mengungkapkan keterbatasan penelitian untuk menjelaskan tingkat generalisasi 
temuan dari studi ini. Secara keseluruhan, pembahasan dalam bab ini diharapkan 
dapat memberi pemahaman mengenai daya terap model yang memerlukan 
kecermatan jika aplikasi pada setting penelitian-penelitian yang berbeda. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa IAIN 
Surakarta sebagai responden yang telah mengunjungi Ekowisata Taman Air Tlatar, 
Boyolali, Jawa Tengah terkait niat mengunjungi kembali ekowisata yang diadaptasi 
dari komponen Theory of Planned Behaviour yang terdiri dari sikap terhadap 
perilaku mengunjungi kembali, norma subjektif terhadap perilaku mengunjungi 
kembali dan kontrol perilaku yang dirasakan atau perceived behaviour control 
terhadap perilaku mengunjungi kembali maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif antara sikap terhadap perilaku mengunjungi kembali 
terhadap niat mengunjungi kembali ekowisata. Hal ini terbukti pada nilai 
signifikasi sebesar 0,012 lebih kecil daripada 0,05 dan dan t hitung sebesar 
2,564 lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,983. Maka dapat disimpulkan 
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bahwa H1 diterima, variabel sikap terhadap perilaku mengunjungi kembali 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mengunjungi kembali 
2. Terdapat pengaruh positif antara norma subjektif terhadap perilaku 
mengunjungi kembali terhadap niat mengunjungi kembali ekowisata. Hal ini 
terbukti pada nilai signifikasi sebesar 0,002 lebih kecil dibandingkan dengan 
0,05 dan t hitung 3,264 lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,983. Maka 
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, variabel norma subjektif terhadap 
perilaku mengunjungi kembali berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
mengunjungi kembali ekowisata. 
3. Variabel kontrol perilaku yang dirasakan atau perceived behaviour control 
terhadap perilaku mengunjungi kembali berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap niat mengunjungi kembali ekowisata. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai signifikasi sebesar 0,031, nilai ini dibawah nilai signifikansi sebesar 
0,05 dan t hitung sebesar 2,190 lebih besar daripada t tabel 1,983 , maka dapat 
disimpulkan bahwa H3 diterima, variabel kontrol perilaku yang dirasakan atau 
perceived behaviour control terhadap perilaku mengunjungi kembali 
berpengaruh positif terhadap niat mengunjungi kembali ekowisata. 
 
5.2.  Keterbatasan penelitian  
Beberapa hal yang menjadikan adanya keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah :  
1. Responden penelitian ini adalah hanya mengambil 100 mahasiswa dari empat 
fakultas di IAIN Surakarta yang telah mengunjungi Ekowisata Taman Air 
60 
 
Tlatar, Boyolali, Jawa Tengah. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak 
dapat digenaralisir bagi semua mahasiswa IAIN Surakarta. 
2. Responden yang diteliti terbatas pada mahasiswa IAIN Surakarta sehingga 
belum menjangkau masyarakat luas. 
3. Mahasiswa IAIN Surakarta banyak yang belum mengetahui mengenai 
ekowisata. 
 
5.3. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah: 
1. Pihak pengelola ekowisata sebaiknya memperhatikan faktor internal 
pengunjung yang mempengaruhi kepuasan pengunjung sehingga akan 
mempengaruhi keputusan berkunjung kembali. 
2. Pihak pengelola ekowisata dapat meyakinkan pengunjung bahwa mereka 
mengunjungi wisata yang tepat dan sejalan dengan tujuan berwisata mereka 
dengan memberikan pengalaman yang berkesan dan berbeda dari tempat 
wisata lainnya. 
3. Pihak pengelola ekowisata sebaiknya tetap memberikan kemudahan kepada 
pengunjung dan meminimalisir hal – hal yang mempengaruhi 
ketidaknyamanan pengunjung sehingga akan berdampak pada kunjungan 
kembali. 
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MENGUNJUNGI KEMBALI EKOWISATA 
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Assalamualaikum Wr.Wb. 
 Saya Miftahul Maghfiroh selaku mahasiswa IAIN Surakarta, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan Manajemen Bisnis Syariah akan mengadakan 
penelitian tugas akhir yang berjudul “Analisis Theory of Planned Behaviour 
terhadap Niat Mengunjungi Kembali Ekowisata ” dengan Studi Kasus 
Ekowisata Taman Air Tlatar, Boyolali, Jawa Tengah 
Saya mengharapkan partisipasi anda dalam memberikan jawaban atas segala 
pertanyaan pada lembar kuisioner ini. Segala informasi yang diperoleh ditunjukkan 
hanya untuk kepentingan penelitian dan identitas responden dijamin 
kerahasiaannya. 
Demikian surat permohonan ini saya buat atas kesediaan anda berpartisipasi dalam 
mengisi kuisioner ini saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamualaikum Wr.Wb.  
 
Hormat Saya, 
 
 
    Miftahul Maghfiroh 
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Identitas Mahasiswa 
Nama  : .............................................................................. 
Jenis Kelamin : .............................................................................. 
Umur  : ............................................................................. 
Fakultas : ……………………………………………….... 
Prodi   : …………………………………………………. 
 
Ekowisata adalah kegiatan wisata yang terdiri dari unsur pendidikan, sebagai salah 
satu sumber ekonomi, mempertimbangkan unsur pelestarian budaya dan upaya 
konservasi sumber daya alam dan lingkungan (Nugroho, 2012 : 17). 
Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jawaban yang tepat : 
a. Apakah anda pernah mengunjungi ekowisata Tlatar ?  
b. Berapa kali anda mengunjungi ekowisata Tlatar ? 
2. Berilah tanda (√) pada salah satu kolom 
3. Berilah skor pada pernyataan dibawah ini dengan 
STS =  Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
N =  Netral 
S =  Setuju 
SS =  Sangat Setuju 
Sikap terhadap Perilaku ( Han dan Kim : 2010, Wan dan Chen : 2015) 
No  Pernyataan STS TS N S SS 
1. Mengunjungi ekowisata Tlatar 
merupakan keinginan saya 
     
2. Mengunjungi ekowisata Tlatar 
berpengaruh positif bagi saya  
     
3. Mengunjungi ekowisata Tlatar 
sangat menyenangkan 
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4. Mengunjungi ekowisata Tlatar 
adalah wujud tanggung jawab saya 
terhadap lingkungan 
     
 
 
Norma Subjektif (Chen dan Tung : 2014, Wan dan Chen : 2015) 
No  Pernyataan STS TS N S SS 
1.  Banyak teman atau sahabat yang 
menyarankan saya untuk 
mengunjungi ekowisata Tlatar 
     
2. Menurut teman atau kerabat, 
mengunjungi ekowisata Tlatar perlu 
saya lakukan 
     
3. Teman maupun kerabat berfikir saya 
lebih suka mengunjungi Tlatar 
dibandingkan wisata lain 
     
4. Orang sekitar mempengaruhi 
keputusan saya untuk mengunjungi 
ekowisata Tlatar 
     
 
Perceived Behaviour Control  (Wan dan Chen : 2015) 
No  Pernyataan STS TS N S SS 
1.  Saya mempunyai kesempatan untuk 
mengunjungi ekowisata Tlatar  
     
2. Saya mempunyai waktu yang cukup 
untuk mengunjungi ekowisata  Tlatar 
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Niat Mengunjungi Kembali (Chen dan Tung : 2014, Wan dan Chen : 2015) 
No  Pernyataan STS TS N S SS 
1.  Saya akan mengunjungi ekowisata 
Tlatar setiap ada kesempatan 
     
2. Saya berniat mengunjungi ekowisata 
Tlatar 
     
3. Saya berencana mengunjungi 
ekowisata secara teratur 
     
4. Saya akan mengunjungi ekowisata  
Tlatar diwaktu mendatang 
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Lampiran 3 
Data Responden 
No Gender Umur Fakultas Kunjungan 
1 P 23 FEBI 2 
2 P 21 FEBI 1 
3 P 19 FUD 2 
4 P 20 FUD 2 
5 P 20 FUD 1 
6 P 22 FEBI 1 
7 P 20 FITK 2 
8 P 22 FEBI 1 
9 P 19 FITK 2 
10 P 19 FITK 2 
11 P 18 FITK 2 
12 P 18 FITK 1 
13 P 20 FUD 2 
14 P 18 FUD 1 
15 P 18 FEBI 2 
16 P 19 FUD 2 
17 P 18 FS 1 
18 P 18 FITK 2 
19 P 18 FUD 1 
20 L 20 FITK 2 
21 P 18 FS 2 
22 P 18 FITK 2 
23 P 17 FITK 1 
24 P 18 FS 1 
25 P 22 FITK 1 
26 P 18 FITK 1 
27 P 22 FEBI 1 
28 P 18 FEBI 2 
29 P 18 FEBI 1 
30 P 18 FITK 1 
31 L 22 FITK 2 
32 L 21 FITK 2 
33 P 19 FITK 1 
34 P 20 FITK 1 
35 L 19 FUD 1 
36 P 22 FEBI 3 
37 P 19 FS 2 
38 P 22 FEBI 2 
39 L 21 FEBI 2 
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40 L 21 FEBI 2 
41 P 22 FEBI 1 
42 P 22 FEBI 1 
43 P 22 FUD 1 
44 P 22 FEBI 2 
45 P 22 FEBI 2 
46 P 21 FUD 1 
47 P 17 FITK 1 
48 P 22 FITK 2 
49 L 22 FITK 2 
50 P 22 FITK 2 
51 P 23 FS 2 
52 P 22 FEBI 1 
53 P 21 FS 2 
54 P 21 FEBI 2 
55 P 21 FS 2 
56 P 22 FEBI 1 
57 P 21 FEBI 1 
58 L 18 FUD 2 
59 L 20 FUD 2 
60 L 19 FS 2 
61 L 22 FS 2 
62 L 21 FUD 2 
63 P 19 FEBI 2 
64 P 19 FEBI 2 
65 P 18 FEBI 1 
66 L 19 FS 1 
67 P 18 FITK 1 
68 P 19 FITK 1 
69 P 18 FEBI 2 
70 P 18 FITK 1 
71 P 19 FEBI 1 
72 P 18 FEBI 2 
73 P 19 FEBI 2 
74 P 19 FEBI 2 
75 P 18 FEBI 1 
76 P 22 FITK 2 
77 P 21 FEBI 1 
78 P 18 FUD 1 
79 P 18 FUD 2 
80 P 18 FUD 1 
81 L 20 FS 2 
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82 L 21 FS 2 
83 P 20 FUD 1 
84 P 18 FUD 2 
85 L 24 FEBI 2 
86 L 22 FEBI 2 
87 L 22 FITK 2 
88 L 22 FITK 2 
89 L 21 FEBI 2 
90 L 21 FEBI 2 
91 P 22 FEBI 1 
92 P 22 FEBI 1 
93 P 22 FUD 1 
94 P 22 FEBI 2 
95 P 22 FEBI 2 
96 P 21 FUD 1 
97 P 17 FITK 1 
98 P 22 FITK 2 
99 L 22 FITK 2 
100 P 22 FITK 2 
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Lampiran 4 
Hasil Tabulasi Data 
 
1. Sikap terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali 
SP1 SP2 SP3 SP4 TOTAL SP 
4 5 4 3 16 
4 5 3 4 16 
5 4 4 3 16 
4 3 5 4 16 
3 5 4 3 15 
2 3 1 2 8 
4 5 3 5 17 
5 4 3 4 16 
2 3 1 2 8 
3 4 3 5 15 
2 3 1 2 8 
3 4 4 5 16 
2 1 2 3 8 
5 4 4 4 17 
3 4 5 4 16 
5 5 3 4 17 
5 3 4 5 17 
5 3 4 4 16 
3 5 3 3 14 
4 3 2 3 12 
4 3 5 4 16 
4 5 4 3 16 
3 4 4 5 16 
1 2 1 2 6 
5 3 4 4 16 
5 4 3 4 16 
4 3 5 5 17 
2 2 3 3 10 
4 5 4 4 17 
2 2 2 1 7 
4 5 3 4 16 
3 4 5 3 15 
4 3 4 4 15 
3 2 1 2 8 
3 4 4 5 16 
4 4 5 3 16 
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5 3 5 4 17 
4 3 5 4 16 
2 1 2 2 7 
4 3 3 5 15 
4 2 5 4 15 
2 3 2 1 8 
4 3 4 5 16 
5 4 3 4 16 
4 4 3 5 16 
3 4 4 4 15 
3 5 3 4 15 
4 5 3 3 15 
1 2 2 3 8 
4 4 3 5 4 
4 5 4 5 18 
4 5 4 3 16 
3 3 5 4 15 
4 5 4 3 16 
4 5 4 3 16 
1 3 2 1 7 
4 3 5 5 17 
5 4 5 4 18 
4 5 3 4 16 
4 5 3 3 15 
3 2 1 2 8 
3 5 3 4 15 
5 4 3 4 16 
4 4 3 5 16 
5 3 5 4 17 
5 4 5 4 18 
3 2 1 2 8 
4 4 4 5 17 
4 5 5 3 17 
3 5 4 3 15 
5 4 2 3 14 
4 5 4 3 16 
1 2 3 2 8 
4 5 3 5 17 
5 4 4 3 16 
5 4 5 3 17 
4 5 4 3 16 
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5 4 5 4 18 
4 3 5 5 17 
4 4 5 4 17 
4 3 5 4 16 
1 2 2 2 7 
5 5 4 3 17 
4 4 3 4 15 
4 3 4 4 15 
4 5 3 4 16 
5 5 3 4 17 
4 4 3 5 16 
4 4 3 5 16 
5 3 5 4 17 
4 3 5 5 17 
3 2 2 2 9 
3 5 4 4 16 
2 2 2 3 9 
2 1 2 3 8 
4 5 3 3 15 
3 5 4 4 16 
4 4 4 5 17 
4 5 3 5 17 
5 4 3 4 16 
 
2. Norma Subjektif terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali 
NS1 NS2 NS3 NS4 TOTAL NS 
3 3 5 4 15 
5 3 4 5 17 
3 5 4 4 16 
4 2 5 4 15 
4 4 5 3 16 
2 2 3 2 9 
3 4 5 5 17 
4 5 4 3 16 
2 3 2 1 8 
3 4 3 5 15 
2 1 2 3 8 
5 4 5 4 18 
3 2 2 2 9 
3 4 3 5 15 
3 5 4 4 16 
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4 5 4 3 16 
4 3 5 4 16 
5 4 4 3 16 
4 5 5 3 17 
3 4 4 5 16 
5 3 4 4 16 
5 5 4 3 17 
4 3 5 4 16 
2 3 2 3 10 
4 3 5 3 15 
3 4 4 5 16 
5 4 4 3 16 
2 1 2 3 8 
5 3 3 4 15 
2 3 1 2 8 
4 3 5 3 15 
3 5 4 3 15 
3 5 5 4 17 
3 1 2 2 8 
4 3 5 4 16 
3 4 5 5 17 
5 3 4 3 15 
3 3 3 5 14 
2 3 3 2 10 
3 5 4 3 15 
4 5 4 2 15 
1 2 2 2 7 
3 3 3 5 14 
4 4 3 2 13 
4 5 4 5 18 
3 4 3 5 15 
2 5 4 4 15 
3 4 3 4 14 
2 1 2 3 8 
4 3 5 4 16 
4 3 5 4 16 
3 4 5 5 17 
3 3 5 5 16 
5 4 5 4 18 
4 4 3 3 14 
2 2 2 2 8 
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4 4 3 4 15 
3 4 3 5 15 
4 4 4 3 15 
4 3 3 4 14 
1 2 3 2 8 
5 4 3 3 15 
4 5 4 4 17 
4 5 3 5 17 
3 3 5 5 16 
5 3 4 5 17 
2 2 1 2 7 
4 4 3 5 16 
3 5 5 3 16 
3 3 5 4 15 
5 4 5 3 17 
4 5 4 5 18 
2 2 2 1 7 
5 5 5 3 18 
4 3 4 4 15 
5 5 3 5 18 
4 3 5 5 17 
4 4 3 5 16 
4 5 2 4 15 
5 5 4 3 17 
5 3 4 5 17 
2 2 3 2 9 
5 4 5 3 17 
3 5 4 4 16 
4 5 4 5 18 
4 4 5 3 16 
3 4 3 4 14 
4 3 5 5 17 
4 5 4 4 17 
3 3 5 5 16 
3 5 5 4 17 
2 1 2 1 6 
3 5 4 3 15 
3 2 3 2 10 
3 2 1 2 8 
5 5 2 4 16 
4 5 5 4 18 
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3 3 4 4 14 
5 5 3 4 17 
4 3 3 5 15 
3.  
4. Perceived Behaviour Control terhadap Perilaku Mengunjungi Kembali 
KP1 KP2 Total KP 
3 4 7 
5 3 8 
5 4 9 
4 3 7 
3 4 7 
1 1 2 
4 3 7 
4 3 7 
1 2 3 
4 5 9 
2 2 4 
4 5 9 
2 1 3 
3 4 7 
4 3 7 
4 4 8 
3 4 7 
4 4 8 
5 3 8 
4 3 7 
4 3 7 
4 4 8 
4 3 7 
3 2 5 
4 4 8 
3 4 7 
4 3 7 
2 3 5 
3 4 7 
2 2 4 
4 3 7 
4 4 8 
5 3 8 
1 3 4 
3 5 8 
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4 5 9 
4 3 7 
4 4 8 
1 2 3 
5 4 9 
3 5 8 
2 2 4 
3 5 8 
4 4 8 
4 5 9 
3 4 7 
4 3 7 
5 4 9 
3 2 5 
5 4 9 
4 5 9 
3 4 7 
4 5 9 
5 4 9 
4 3 7 
3 2 5 
5 4 9 
4 5 9 
4 4 8 
5 4 9 
2 3 5 
3 4 7 
5 4 9 
3 5 8 
5 3 8 
4 4 8 
1 2 3 
4 5 9 
4 5 9 
4 5 9 
5 4 9 
3 5 8 
2 2 4 
4 5 9 
3 5 8 
5 5 10 
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5 5 10 
4 5 9 
4 4 8 
5 5 10 
3 4 7 
1 2 3 
4 5 9 
5 3 8 
4 5 9 
5 3 8 
4 4 8 
4 5 9 
4 4 8 
4 4 8 
3 5 8 
2 2 4 
3 5 8 
1 2 3 
2 2 4 
4 4 8 
4 5 9 
5 4 9 
4 5 9 
4 5 9 
 
5. Niat Mengunjungi Kembali Ekowisata 
NM1 NM2 NM3 NM4 TOTAL NM 
3 5 4 4 12 
4 4 5 4 17 
4 3 5 5 12 
3 5 4 4 16 
5 5 5 4 15 
3 2 1 2 8 
5 3 4 4 12 
4 3 5 5 17 
2 3 2 1 7 
3 4 5 4 16 
2 2 1 2 5 
3 4 5 4 16 
3 2 3 2 8 
5 4 3 5 17 
4 5 4 3 13 
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5 5 4 3 17 
5 3 5 4 13 
4 5 3 3 15 
3 5 4 4 12 
4 4 3 5 16 
4 5 2 4 11 
4 3 5 3 15 
4 5 3 4 12 
1 1 2 3 7 
4 5 3 4 12 
4 5 3 4 16 
3 5 5 4 13 
1 3 2 2 8 
4 5 3 5 12 
2 2 1 2 7 
3 4 5 4 16 
4 5 3 4 12 
4 3 4 5 16 
3 1 2 2 6 
4 4 5 3 16 
4 4 3 5 11 
4 3 3 4 14 
4 4 4 5 12 
1 2 2 1 6 
3 4 2 5 9 
4 4 5 5 18 
2 3 1 2 6 
4 4 3 3 14 
4 5 3 4 12 
5 4 5 4 18 
4 4 4 3 12 
4 4 5 5 18 
4 3 5 4 12 
3 2 2 1 8 
4 3 5 4 12 
4 5 4 3 16 
5 5 4 3 17 
5 3 5 4 17 
4 5 4 5 18 
5 5 4 5 19 
1 2 2 3 8 
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4 5 5 4 18 
5 4 5 3 17 
4 4 3 5 16 
4 5 3 5 17 
2 3 2 1 8 
4 4 3 5 16 
3 5 4 3 15 
4 5 4 3 16 
3 4 5 4 16 
3 4 5 4 16 
2 2 2 3 9 
4 5 3 3 15 
5 4 5 4 18 
4 3 4 5 16 
4 5 3 5 17 
4 4 4 3 15 
2 2 1 3 8 
5 3 5 4 17 
3 5 4 4 16 
5 4 3 5 17 
4 5 5 4 18 
4 3 5 3 15 
4 3 5 4 16 
4 3 5 5 17 
3 5 5 4 17 
1 2 1 2 6 
4 5 5 5 19 
5 5 3 3 16 
4 5 4 5 18 
4 3 5 5 17 
4 5 3 5 17 
4 5 3 4 16 
5 3 4 4 16 
5 3 4 5 12 
4 5 3 4 16 
2 2 2 3 6 
5 4 3 5 17 
2 2 1 2 5 
2 1 2 3 8 
3 4 5 5 12 
4 5 4 4 17 
3 5 5 3 13 
3 4 5 5 17 
5 4 5 5 14 
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Lampiran 5 
Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Hasil Uji Validitas 
a. Hasil Uji Validitas Variabel Sikap terhadap Perilaku Mengunjungi 
Kembali 
Correlations 
 SP1 SP2 SP3 SP4 TOTAL SP 
SP1 Pearson Correlation 1 ,322 ,539** ,583** ,798** 
Sig. (2-tailed)  ,083 ,002 ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 
SP2 Pearson Correlation ,322 1 ,317 ,325 ,618** 
Sig. (2-tailed) ,083  ,087 ,080 ,000 
N 30 30 30 30 30 
SP3 Pearson Correlation ,539** ,317 1 ,685** ,831** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,087  ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 
SP4 Pearson Correlation ,583** ,325 ,685** 1 ,841** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,080 ,000  ,000 
N 30 30 30 30 30 
TOTAL SP Pearson Correlation ,798** ,618** ,831** ,841** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
b. Hasil uji validitas variabel Norma Subjektif terhadap Perilaku Mengunjungi 
Kembali 
Correlations 
 NS1 NS2 NS3 NS4 TOTAL NS 
NS1 Pearson Correlation 1 ,382* ,610** ,261 ,758** 
Sig. (2-tailed)  ,037 ,000 ,164 ,000 
N 30 30 30 30 30 
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NS2 Pearson Correlation ,382* 1 ,433* ,249 ,703** 
Sig. (2-tailed) ,037  ,017 ,185 ,000 
N 30 30 30 30 30 
NS3 Pearson Correlation ,610** ,433* 1 ,459* ,850** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,017  ,011 ,000 
N 30 30 30 30 30 
NS4 Pearson Correlation ,261 ,249 ,459* 1 ,651** 
Sig. (2-tailed) ,164 ,185 ,011  ,000 
N 30 30 30 30 30 
TOTA
L NS 
Pearson Correlation ,758** ,703** ,850** ,651** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
c. Hasil Uji Validitas variabel Kontrol Perilaku yang dirasakan terhadap Perilaku 
Mengunjungi Kembali 
 
 
 
d. Hasil Uji Validitas Niat Mengunjungi Kembali 
 
Correlations 
 NM1 NM2 NM3 NM4 TOTAL NM 
NM1 Pearson Correlation 1 ,492** ,515** ,596** ,682** 
Sig. (2-tailed)  ,006 ,004 ,001 ,000 
Correlations 
 KP1 KP2 TOTAL KP 
KP1 Pearson Correlation 1 ,551** ,888** 
Sig. (2-tailed)  ,002 ,000 
N 30 30 30 
KP2 Pearson Correlation ,551** 1 ,873** 
Sig. (2-tailed) ,002  ,000 
N 30 30 30 
TOTAL KP Pearson Correlation ,888** ,873** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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N 30 30 30 30 30 
NM2 Pearson Correlation ,492** 1 ,385* ,491** ,606** 
Sig. (2-tailed) ,006  ,036 ,006 ,000 
N 30 30 30 30 30 
NM3 Pearson Correlation ,515** ,385* 1 ,581** ,729** 
Sig. (2-tailed) ,004 ,036  ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 
NM4 Pearson Correlation ,596** ,491** ,581** 1 ,693** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,006 ,001  ,000 
N 30 30 30 30 30 
TOTA
L NM 
Pearson Correlation ,682** ,606** ,729** ,693** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
2. Hasil Uji Reabilitas 
a. Hasil Uji Reabilitas Variabel Sikap terhadap Perilaku Mengunjungi 
Kembali 
 
 
 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SP1 10,400 7,421 ,610 ,709 
SP2 10,433 9,220 ,375 ,818 
SP3 10,600 7,076 ,663 ,679 
SP4 10,367 7,275 ,696 ,664 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,778 4 
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b. Hasil Uji Reabilitas Variabel Norma Subjektif terhadap Perilaku 
Mengunjungi Kembali 
 
Reliability Statistics 
Cronba
ch's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,729 ,726 4 
 
Item Statistics 
 Mean 
Std. 
Deviation N 
NS1 3,533 1,0743 30 
NS2 3,467 1,1366 30 
NS3 3,733 1,1725 30 
NS4 3,533 1,0417 30 
  
c. Hasil Uji Reabilitas variabel Kontrol Perilaku yang dirasakan terhadap 
Perilaku Mengunjungi Kembali 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,710 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Hasil Uji Reabilitas variabel Niat Mengunjungi Kembali Ekowisata 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KP1 3,400 1,0700 30 
KP2 3,233 1,0063 30 
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Reliability Statistics 
Cronbach
's Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items N of Items 
,800 ,806 4 
 
Item Statistics 
 Mean 
Std. 
Deviation N 
NM1 3,500 1,1064 30 
NM2 3,833 1,2341 30 
NM3 3,467 1,3322 30 
NM4 3,567 1,0726 30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
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1. Uji Normalitas 
a. Uji Kolmogorov – Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,00823125 
Most Extreme Differences Absolute ,072 
Positive ,053 
Negative -,072 
Test Statistic ,072 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
b. Uji Histogram  
 
 
c. Uji Grafik Plot 
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d.  
 
 
 
2. Uji Multikolonieritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -,847 ,944  -,898 ,372   
TOTAL SP ,293 ,114 ,265 2,564 ,012 ,264 3,786 
TOTAL NS ,467 ,143 ,395 3,264 ,002 ,193 5,186 
TOTAL KP ,486 ,222 ,240 2,190 ,031 ,235 4,258 
a. Dependent Variable: TOTAL NM 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
a. Hasil Uji Scatterplot 
 
 
 
b. Hasil Uji Glejser 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,846 ,548  1,543 ,126 
TOTAL SP ,126 ,066 ,367 1,897 ,061 
TOTAL NS -,005 ,083 -,014 -,061 ,951 
TOTAL KP -,133 ,129 -,212 -1,032 ,305 
a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 7 
Uji Regresi Berganda 
1. Uji Determinasi 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,853a ,728 ,720 2,0394 
a. Predictors: (Constant), TOTAL KP, TOTAL SP, TOTAL NS 
b. Dependent Variable: TOTAL NM 
 
2. Uji Statistik F 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1070,494 3 356,831 85,797 ,000b 
Residual 399,266 96 4,159   
Total 1469,760 99    
a. Dependent Variable: TOTAL NM 
b. Predictors: (Constant), TOTAL KP, TOTAL SP, TOTAL NS 
 
3. Uji Statistik t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,847 ,944  -,898 ,372 
TOTAL SP ,293 ,114 ,265 2,564 ,012 
TOTAL NS ,467 ,143 ,395 3,264 ,002 
TOTAL KP ,486 ,222 ,240 2,190 ,031 
a. Dependent Variable: TOTAL NM 
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Lampiran  8 
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